
 

 

menyatakan penilaian dan sanksi dengan mengungkapkan atau berbuat 

sesuatu. 

3. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Nilai 

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan untuk 

mengukur segala sesuatu. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, nilai 

adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusian. 

Atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hahikatnya 

(Moeljadi, 2016). Misalnya nilai etik, yakni nilai untuk manusia sebagai 

pribadi yang utuh, seperti kejujuran, yang berkaitan dengan akhlak, 

benar salah yang dianut sekelompok manusia. 

Nilai merupakan kualitas yang tidak tergantung pada benda. 

Benda adalah sesuatu yang bernilai (Fadlillah, 2019). 

Ketidaktergantungan ini mencakup setiap bentuk empiris, nilai adalah 

kualitas apriori. Ketergantungan tidak hanya mengacu pada objek yang 

ada di dunia seperti lukisan, patung, tindakan, manusia, dan sebagainya, 

namun juga reaksi kita terhadap benda dan nilai. Nilai juga digunakan 

sebagai kata kerja dalam ekspresi menilai, memberi nilai dan dinilai. 

Menilai umumnya sinonim dengan evaluasi ketika hal tersebut secara 

aktif digunakan untuk menilai perbuatan. 

Tidak mudah untuk mendefinisikan tentang nilai, namun paling 

tidak pada tataran prasis, nilai dapat disebut sebagai sesuatu yang 

menarik, dicari, menyenangkan, diinginkan dan disukai dalam 

pengertian yang baik atau berkonotasi positif (Hidayah et al., 2022). 

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa nilai merupakan sebuah ide 

atau konsep tentang sesuatu yang penting dalam kehidupan seseorang 

dan menjadi perhatiannya. Sebagai standar perilaku, tentunya nilai 

menurut seseorang untuk melakukannya. 

b. Jenis-jenis Nilai 

Meskipun nilai-nilai tersebut kadang terlihat oleh kita sebagai 

sesuatu yang beragam sesuai dengan beragamnya perhatian kita, namun 



 

 

sesungguhnya itu dapat dikelompokkan dalam tiga nilai besar, yang 

secara umum dijadikan manusia sebagai standar (norma) bagi perilaku 

mereka, yaitu: 

1) Nilai Kebenaran 

Dimana setiap orang dalam masyarakat manapun selalu mencari 

kebenaran dan menolak kepalsuan, kesalahan, dan kebohongan. 

2) Nilai Kebaikan,  

Dimana setiap manusia mencintai kebaikan. Jika nilai kebaikan 

itu tidak orang lain, maka pertama-tama untuk dirinya sendiri. 

Manusia juga membenci keburukan, baik untuk dirinya maupun 

untuk orang yang dicintainya. 

3) Nilai Keindahan,  

Manusia dapat merasakan keindahan dan bahagia dengan 

keindahan itu.Manusia mempunyai sensasi terhadap keindahan saat 

mereka bertemu dengan sesuatu yang indah tersebut.  

Jadi ketiga nilai tersebut ada dalam diri manusia seluruhnya, 

karena manusia bersatu dalam sebuah karakter, yaitu karakter 

kemanusiaan. Kemanusiaan mengisyaratkan adanya penggabungan 

antara akal dan sensasi secara bersama. Sementara itu pembahasan 

tentang nilai atau aksiologi dalam filsafat juga dibagi ke dalam tiga 

cabang; Pertama, logika, yang membahas tentang nilai kebenaran yang 

membantu kita untuk berkomitmen pada kebenaran dan menjauhi 

kesalahan, serta menerangkan bagaimana seharusnya berfikir secara 

benar itu. Kedua, etika, yang membahas nilai kebaikan dan berusaha 

membantu kita dalam mengarahkan perilaku yang seharusnya 

dilakukan dan membatasi makna kebaikan, keburukan, kewajiban, 

perasaan, serta tanggung jawab moral. Ketiga, estetika, yang 

membahas nilai keindahan dan berusaha membantu kita dalam 

meningkatkan rasa keindahan dengan membatasi tingkatan-tingkatan 

yang menjadi standar dan sesuatu yang indah (Qarib &  Ziani, 2020) 

 



 

 

c. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian terpenting 

dalam sistem pendidikan nasional yang bertujuan mengembangkan 

manusia Indonesia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan 

mampu menjalankan nilai-nilai ajaran Islam dalam seluruh aspek 

kehidupan (Gani et al., 2024). PAI tidak hanya dipahami sebagai mata 

pelajaran atau pengajaran formal, melainkan sebagai proses 

pembentukan manusia secara utuh (holistik) yang melibatkan dimensi 

kognitif, afektif, psikomotorik, spiritual, moral, emosional, dan sosial. 

PAI bertujuan mencetak generasi yang mampu mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan, nilai-nilai agama, dan karakter mulia dalam kehidupan 

mereka (Arjunnajata et al., 2024). Oleh karena itu, PAI dipandang 

bukan hanya sebagai transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai upaya 

pembinaan kepribadian dan karakter secara komprehensif (tasykîl al-

syakhshiyyah al-islâmiyyah). 

Dalam perspektif para ahli pendidikan Islam, PAI mempunyai 

makna dan orientasi yang sangat luas. pendidikan Islam adalah proses 

mengubah tingkah laku manusia dalam kehidupan pribadi, sosial, dan 

lingkungan melalui proses pendidikan berlandaskan nilai-nilai Islam 

(Panji et al., 2023). Menurut Langgulung sebagaimana yang dikutip 

oleh Irawan pendidikan Islam adalah usaha menyiapkan manusia 

untuk hidup sesuai fitrahnya sebagai hamba Allah sekaligus khalifah 

di muka bumi (Irawan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa PAI tidak 

sekadar menekankan aspek keagamaan, tetapi juga dimensi sosial, 

intelektual, dan kemanusiaan. Sementara Daradjat sebagaimana yang 

dikutip oleh Rezka menekankan bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah terbentuknya manusia yang berkepribadian islami, yaitu 

pribadi yang mempunyai keseimbangan antara aspek spiritual, 

intelektual, dan moral (Rezka, 2024). 

Dalam konteks Indonesia, PAI memiliki peran khusus karena 

masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang terdiri dari 



 

 

berbagai suku, budaya, tradisi, dan agama. Kondisi ini menuntut agar 

PAI menjadi sarana untuk menanamkan nilai toleransi, moderasi 

agama (wasathiyah), kesadaran hidup damai, serta kemampuan 

berinteraksi secara harmonis dengan lingkungan sosial yang beragam. 

Kementerian Agama Republik Indonesia juga menegaskan bahwa PAI 

berfungsi mengembangkan karakter moderat, mencegah radikalisme, 

dan membentuk generasi yang berakhlak mulia. Dengan demikian, 

PAI memiliki fungsi strategis tidak hanya dalam pembentukan 

pribadi, tetapi juga dalam menjaga harmoni sosial dan identitas 

keislaman masyarakat Indonesia (Ningsih et al., 2024). 

Tujuan PAI dalam pandangan para ahli adalah membentuk 

pribadi yang sempurna (insan kamil), yaitu pribadi yang secara 

seimbang memenuhi dimensi iman, ilmu, dan amal. Menurut Al-

Abrasyi, pendidikan Islam bertujuan membentuk manusia yang 

berakhlak mulia karena akhlak adalah inti Islam. Syed Muhammad 

Naquib al-Attas menekankan bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam 

adalah pencapaian ta’dib, yaitu penanaman adab. Adab meliputi 

penempatan segala sesuatu pada tempat yang benar, menghormati 

ilmu, menghormati guru, dan memiliki perilaku berakhlak 

(Frimayanti, 2017). Dalam kerangka ini, PAI bukan hanya 

mengajarkan teori agama, tetapi juga membentuk perilaku dan 

karakter peserta didik sehingga selaras dengan ajaran Rasulullah 

SAW. 

Fungsi utama PAI mencakup fungsi edukatif, normatif, spiritual, 

dan sosial. Secara edukatif, PAI memberikan pengetahuan keagamaan 

yang benar kepada peserta didik. Secara normatif, PAI memberikan 

pedoman moral dan etika bagi peserta didik dalam menghadapi 

berbagai persoalan hidup. Secara spiritual, PAI membentuk kepekaan 

hati, kesadaran ibadah, dan keharmonisan hubungan manusia dengan 

Tuhannya. Secara sosial, PAI membentuk individu agar mampu 

berinteraksi dengan masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam, seperti 



 

 

adil, jujur, toleran, dan penyayang (Nurussalam, 2022). PAI juga 

memiliki fungsi sebagai cultural filter, yaitu menyaring budaya asing 

agar tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam era digital yang 

penuh tantangan moral dan pengaruh global, PAI berfungsi 

melindungi generasi muda dari dekadensi moral, krisis spiritual, 

materialisme, hedonisme, dan perilaku menyimpang lainnya. 

Ruang lingkup PAI sangat luas dan mencakup seluruh aspek 

ajaran Islam. Pertama, aspek akidah yang bertujuan memperkuat 

keyakinan peserta didik kepada Allah dan ajaran Islam. Kedua, aspek 

ibadah yang membiasakan peserta didik melaksanakan kewajiban 

agama secara benar dan konsisten. Ketiga, aspek akhlak sebagai inti 

pendidikan Islam yang membentuk perilaku dan karakter mulia. 

Keempat, aspek Al-Qur’an dan Hadis yang memberikan landasan 

normatif sebagai pedoman hidup. Kelima, aspek sejarah kebudayaan 

Islam yang memberikan teladan dan inspirasi melalui perjalanan 

dakwah para nabi, sahabat, ulama, dan tokoh-tokoh muslim besar. 

Keenam, aspek muamalah yang membentuk kesadaran sosial, 

kepedulian, keadilan, dan harmonisasi hubungan manusia dengan 

manusia lainnya (Aldi, et al, 2025). 

Dalam konteks lokal Nusantara, PAI tidak dapat dipisahkan dari 

praktik dan tradisi sosial-keagamaan masyarakat. Pendidikan agama 

tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di pesantren, surau, 

musala, majelis taklim, dan lingkungan keluarga. Ulama, kyai, dan 

tokoh agama memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam melalui dakwah ilmu (bil-qalam), ucapan (bil-lisan), dan 

perbuatan (bil-hal)  (Rochim & Mubaraq, 2019). Model pendidikan 

yang demikian memperkuat internalisasi nilai Islam secara alami, 

karena diajarkan melalui keteladanan dan budaya religius yang hidup 

dalam masyarakat. Tradisi keagamaan seperti tahlilan, wirid, maulid 

nabi, pengajian kitab kuning, dan haflah Al-Qur’an menjadi bagian 



 

 

tak terpisahkan dari proses pendidikan agama yang berlangsung 

sepanjang hayat. 

Selain itu, PAI memiliki dimensi transformasional karena 

berperan dalam membentuk masyarakat yang beradab. Pendidikan 

agama menjadi fondasi dalam membangun moral bangsa, 

menumbuhkan kesadaran sosial, memperkuat nilai gotong royong, dan 

mengembangkan semangat persaudaraan. PAI juga berfungsi 

mengarahkan peserta didik untuk menjadi pribadi yang bermanfaat 

bagi masyarakat, mampu menahan diri dari perbuatan tercela, serta 

siap berkontribusi dalam pembangunan bangsa (Rochim & Mubaraq, 

2019). Dengan demikian, PAI bukan hanya pendidikan keagamaan, 

tetapi juga pendidikan karakter, moral, dan sosial yang berkaitan erat 

dengan masa depan bangsa. 

Secara keseluruhan, PAI merupakan sistem pendidikan yang 

membentuk manusia secara integral agar menjadi insan yang beriman 

kuat, berpengetahuan luas, berakhlak mulia, berkarakter moderat, dan 

siap hidup bermasyarakat secara harmonis. Dalam tradisi Islam 

Nusantara, PAI menjadi pondasi kokoh yang menopang kehidupan 

spiritual masyarakat, sekaligus menjadi pencerah dalam menghadapi 

tantangan zaman (Shilikin & Baharuddin, 2025) . 

d. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan dasar filosofis dan 

moral yang menjadi ruh bagi seluruh proses pendidikan dalam Islam. 

Nilai-nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman perilaku, tetapi 

menjadi landasan untuk membentuk pola pikir, sikap batin, dan cara 

bertindak manusia.  

Dalam perspektif pendidikan Islam, nilai (value) tidak sekadar 

unsur normatif, tetapi merupakan hasil dari internalisasi ajaran 

ilahiyyah ke dalam diri manusia sehingga tercipta kepribadian yang 

selaras dengan kehendak Allah. Nilai-nilai tersebut bersumber 

langsung dari Al-Qur’an, Sunnah, pendapat ulama, serta tradisi 



 

 

intelektual Islam selama lebih dari 14 abad sejarah peradaban Islam 

(Haningsih, 2022). Dalam perkembangan pendidikan Islam di 

Nusantara, nilai-nilai ini juga diperkaya oleh kearifan lokal yang 

sesuai dengan prinsip syariat sehingga menghasilkan praktik 

pendidikan yang bersifat religius, humanis, berbudaya, dan 

kontekstual (Shilikin & Baharuddin, 2025). Karena itu, nilai-nilai 

pendidikan Islam memegang peran sentral dalam membentuk manusia 

paripurna (insan kamil), yaitu manusia beriman, berpengetahuan, 

berakhlak, serta mampu menjalankan fungsi kekhalifahan di muka 

bumi. 

1) Nilai Akidah 

Akidah merupakan pusat dari seluruh nilai pendidikan Islam 

karena akidah menentukan bagaimana manusia memandang 

realitas, eksistensi, dan tujuan hidup. Tanpa akidah yang kuat, 

ajaran Islam mudah terdistorsi dalam perilaku. Pendidikan akidah 

bertujuan menanamkan keyakinan yang benar kepada Allah, 

malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan takdir. 

Penanaman akidah yang benar melahirkan pandangan hidup tauhid, 

yakni kesadaran bahwa seluruh keberadaan manusia adalah milik 

Allah dan seluruh aktivitas kehidupan harus selaras dengan 

kehendak-Nya. Dalam perspektif Syed Muhammad Naquib al-

Attas, akidah adalah “akar pengetahuan” (root of knowledge) yang 

menentukan arah perkembangan akhlak dan intelektual manusia. 

Sedangkan menurut al-Ghazali, akidah yang benar akan 

melahirkan hati yang bersih, pikiran yang jernih, dan perilaku yang 

terjaga dari penyimpangan. Dalam tradisi Nusantara, akidah 

ditanamkan melalui pendidikan yang lembut dan bertahap seperti 

surau, pesantren, pengajian, tadarus, tradisi wirid, dan nasehat 

ulama, sehingga spiritualitas masyarakat Muslim Indonesia 

terbentuk kuat secara emosional dan sosial. 

2) Nilai Ibadah 



 

 

Nilai ibadah tidak hanya berkaitan dengan ritual, tetapi juga 

melatih perilaku disiplin, kepatuhan, keikhlasan, dan konsistensi. 

Ibadah menginternalisasikan sikap tunduk kepada Allah dan 

mendorong manusia untuk membangun hubungan vertikal yang 

kuat dengan-Nya. Shalat membiasakan keteraturan dan 

konsentrasi; puasa mendidik ketahanan diri dan empati; zakat dan 

sedekah menumbuhkan kepedulian sosial; dan haji mengajarkan 

persaudaraan dan kesederhanaan.  

Dalam pendidikan Islam, ibadah berfungsi sebagai training 

moral-spiritual yang membentuk karakter peserta didik secara 

langsung melalui pengalaman Rohani. Hal ini sejalan dengan 

konsep pendidikan menurut Ibn Miskawaih yang menyatakan 

bahwa kebiasaan (habit) merupakan metode penting dalam 

pembentukan akhlak (Hanifah & Bakar, 2024). Dalam konteks 

masyarakat Nusantara, ibadah sering dikaitkan dengan tradisi 

kolektif seperti shalat berjamaah, yasinan, tahlilan, dan peringatan 

hari besar Islam yang berfungsi memperkuat solidaritas sosial dan 

kesadaran spiritual masyarakat secara komunal. 

3) Nilai Akhlak 

Akhlak adalah nilai utama dalam pendidikan Islam. Menurut 

al-Ghazali, inti pendidikan Islam adalah “pembentukan akhlak 

yang mulia” karena kemuliaan akhlak adalah puncak 

kesempurnaan manusia (Irfan et al., 2024). Nilai akhlak mencakup 

berbagai aspek moral seperti kejujuran, kesabaran, kesederhanaan, 

amanah, tawadhu’, kemurahan hati, cinta damai, serta menjauhi 

sifat tercela seperti sombong, iri hati, dengki, dan zalim. 

Pendidikan akhlak tidak cukup diajarkan melalui teori, tetapi harus 

ditanamkan melalui keteladanan guru dan ulama. Masyarakat 

Nusantara sangat menekankan akhlak sebagai ukuran kualitas 

seseorang, tercermin dari ungkapan adat “adat basandi syarak, 

syarak basandi Kitabullah” di Minangkabau atau konsep serumpun 



 

 

sepenanggungan dalam budaya Melayu. Dengan demikian, akhlak 

menjadi pilar utama dalam membangun keharmonisan sosial, 

integritas moral, dan karakter bangsa. 

4) Nilai Sosial 

Nilai sosial keagamaan (ukhuwah) merupakan komponen 

penting dalam pendidikan Islam. Nilai ini mengajarkan bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi untuk 

menjalani kehidupan. Nilai ukhuwah meliputi persaudaraan sesama 

Muslim (ukhuwah Islamiyah), persaudaraan sebangsa (ukhuwah 

wathaniyah), dan persaudaraan sesama manusia (ukhuwah 

insaniyah). Islam mengajarkan bahwa sebaik-baik manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi orang lain (khayrunnas anfa‘uhum 

lin-nas). Tradisi sosial seperti zakat, infak, sedekah, gotong 

royong, dan musyawarah menjadi sarana internalisasi nilai 

solidaritas dalam masyarakat Muslim Indonesia. Nilai sosial ini 

sangat relevan karena memperkuat harmoni dalam masyarakat 

multikultural. Melalui nilai sosial-keagamaan, pendidikan Islam 

membentuk individu yang berorientasi pada kebermanfaatan sosial, 

bukan hanya kesalehan pribadi. 

5) Nilai Keteladanan (Uswah Hasanah) 

Nilai keteladanan merupakan nilai sekaligus metode 

pendidikan yang paling efektif dalam Islam. Nabi Muhammad 

SAW digambarkan sebagai “teladan terbaik”. Keteladanan menjadi 

inti pendidikan karena manusia belajar paling cepat melalui 

pengamatan dan peniruan. Guru, ulama, dan orang tua menjadi 

model yang ditiru oleh peserta didik. Keteladanan menyentuh 

aspek emosional sehingga nilai-nilai moral lebih mudah melekat 

dan membentuk karakter. Dalam tradisi Nusantara, keteladanan 

ulama menjadi kunci keberhasilan dakwah. Masyarakat sangat 

menghormati ulama karena integritas, kesederhanaan, kedalaman 

ilmu, dan perilaku luhur mereka (Sabila et al., 2025).  



 

 

4. Metode Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Keteladanan (uswah hasanah) merupakan salah satu metode 

pendidikan paling efektif dan paling berpengaruh dalam tradisi pendidikan 

Islam. Keteladanan tidak hanya dipahami sebagai contoh perilaku yang 

ditunjukkan oleh pendidik, tetapi juga sebagai sebuah sistem pendidikan 

berbasis praktik nyata yang menanamkan nilai melalui interaksi langsung, 

pengalaman hidup, dan internalisasi karakter (Akbar et al., 2026). Dalam 

perspektif Islam, keteladanan adalah metode yang diwariskan oleh Nabi 

Muhammad SAW, yang dalam al-Qur’an disebut sebagai figur teladan 

terbaik bagi umat manusia. 

Keteladanan menempati posisi sentral dalam pendidikan Islam karena 

mampu menyentuh ranah emosional, spiritual, moral, dan intelektual peserta 

didik secara bersamaan, dan menjadikan nilai-nilai moral bukan hanya 

dipahami secara teoritis, tetapi dihidupi dalam tindakan sehari-hari (Fauziah 

et al., 2025). 

Dalam epistemologi pendidikan Islam, keteladanan menjadi metode 

pembentukan moral yang paling efektif karena manusia secara fitrah lebih 

mudah belajar melalui contoh konkret daripada sekadar menerima nasihat 

secara verbal (Bahri, 2023). Al-Ghazali menegaskan bahwa anak-anak dan 

masyarakat pada umumnya memiliki sifat imitasi (peniruan), sehingga 

perilaku pendidik memiliki pengaruh yang lebih kuat daripada perkataannya 

(Sarkowi, 2018). Oleh karena itu, pendidik yang mengajarkan nilai-nilai 

Islam harus terlebih dahulu mengamalkan apa yang diajarkan (al-‘ilmu bi 

al-‘amal). Nabi Muhammad SAW berhasil membentuk generasi sahabat 

bukan melalui ceramah panjang, tetapi melalui keteladanan sempurna dalam 

kejujuran, keberanian, kerendahan hati, kesabaran, dan kasih sayang. Prinsip 

ini diikuti oleh para ulama sepanjang sejarah Islam, termasuk dalam tradisi 

Islam Nusantara yang menjadikan keteladanan sebagai basis utama 

transformasi keagamaan Masyarakat (Ramadhan, 2025). 

Keteladanan sebagai metode pendidikan juga memiliki kekuatan 

untuk membentuk karakter secara mendalam dan berkelanjutan. Ketika 



 

 

peserta didik menyaksikan bahwa seorang ulama, guru, atau orang tua 

melakukan ibadah dengan khusyuk, tutur kata santun, hidup sederhana, 

bersikap adil, dan berinteraksi dengan penuh kasih sayang, maka nilai-nilai 

itu tertanam kuat dalam jiwanya. Keteladanan bekerja pada ranah afektif, 

yaitu menimbulkan rasa kagum, hormat, dan keinginan untuk meniru. Inilah 

alasan mengapa keteladanan lebih efektif daripada nasihat yang bersifat 

formalitas. Pendidikan berbasis keteladanan menghasilkan transformasi 

moral yang bersifat internal, bukan sekadar kepatuhan eksternal. (Harto et 

al., 2025). Dengan demikian, keteladanan dapat menciptakan perubahan 

karakter yang autentik dan berkelanjuta 

Dalam konteks pendidikan Islam di Nusantara, keteladanan ulama 

merupakan pilar utama keberhasilan dakwah dan pembinaan umat. Para 

ulama di Nusantara seperti Wali Songo, Buya Hamka, Syekh Burhanuddin 

Ulakan, KH. Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan, hingga ulama-ulama 

lokal seperti Buya Khalidi di Muara Sipongi, menggunakan pendekatan 

keteladanan dalam membimbing masyarakat. Mereka tidak hanya menjadi 

guru yang menyampaikan ilmu agama, tetapi juga menjadi figur teladan 

yang menunjukkan bagaimana Islam dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari. Masyarakat meneladani cara mereka beribadah, berbicara, bekerja, 

menyelesaikan masalah, hingga cara mereka berhubungan dengan keluarga 

dan masyarakat. Keteladanan inilah yang membuat Islam berkembang pesat 

dan diterima masyarakat Nusantara secara damai dan mendalam. 

Keteladanan juga menjadi bagian dari metode dakwah bil-hal, yaitu 

dakwah melalui tindakan nyata. Dakwah bil-hal sangat efektif di Nusantara 

karena masyarakat lebih mudah menerima ajaran Islam ketika melihat sosok 

ulama yang memiliki akhlak mulia dan membumi bersama masyarakat. 

Ulama yang hidup sederhana, dekat dengan rakyat, membantu masyarakat 

dalam kesulitan, ikut serta dalam kegiatan sosial, dan menunjukkan sikap 

ramah, akan lebih dihormati dan ditaati daripada ulama yang hanya 

memberikan ceramah tanpa menunjukkan perilaku yang sesuai. Dakwah bil-



 

 

hal menjadikan ajaran Islam tidak hanya sebatas teori, tetapi menjadi bagian 

dari kehidupan nyata yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Dari sudut pandang psikologi pendidikan, keteladanan merupakan 

strategi pedagogis yang mampu memengaruhi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik secara bersamaan (Amelia, 2021). Melalui keteladanan, 

peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi juga merasakan dan 

mempraktikkan nilai tersebut. Keteladanan memperkuat proses imitasi, 

habit formation, dan internalisasi nilai. Keteladanan juga meningkatkan 

kredibilitas pendidik (teacher credibility) sehingga apa yang diajarkan lebih 

mudah diterima (Lazuardi, 2025). Peserta didik cenderung mengikuti 

pendidik yang dianggap konsisten antara ucapan dan perbuatan. Hal ini 

sejalan dengan teori pendidikan modern yang menyatakan bahwa model 

peran (role model) merupakan faktor penting dalam pembentukan karakter. 

Keteladanan sebagai metode pendidikan juga sangat efektif dalam 

mengajarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang abstrak (Alfariji, 2024). 

Nilai seperti ikhlas, sabar, tawadhu’, dan syukur sulit diajarkan hanya 

dengan kata-kata. Nilai-nilai ini membutuhkan contoh nyata. Ketika seorang 

ulama menunjukkan kesabaran menghadapi ujian, masyarakat belajar sabar. 

Ketika ulama menunjukkan kejujuran dalam bermuamalah, masyarakat 

belajar jujur. Ketika ulama menunjukkan kesederhanaan dalam hidup, 

masyarakat memahami makna zuhud dan qana’ah. Pendidikan yang 

berbasis keteladanan menjadikan nilai-nilai Islam hidup dalam tindakan, 

bukan hanya dalam teori. 

Dalam lembaga pendidikan seperti pesantren, keteladanan menjadi 

metode pembelajaran utama. Kyai tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga 

menjadi figur ideal yang diteladani santri. Santri belajar kedisiplinan, 

kesopanan, kerendahan hati, dan sikap hidup dari kyai (Juwitaningrum, 

2024). Mereka membangun hubungan emosional dan spiritual yang kuat 

sehingga nilai-nilai yang diajarkan lebih mudah bertahan hingga dewasa. Di 

sinilah letak keunggulan pendidikan berbasis keteladanan dalam membentuk 

karakter generasi Muslim. Pesantren menjadi contoh nyata bagaimana 



 

 

keteladanan ulama dapat menghasilkan generasi yang berakhlak mulia, 

berkepribadian kuat, dan setia kepada ajaran Islam. 

Keteladanan juga sangat penting dalam pendidikan keluarga. Orang 

tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak. Anak belajar dari 

perilaku orang tua sejak usia dini (Andhika, 2021). Pendidikan keteladanan 

dalam keluarga mencakup cara orang tua berbicara, beribadah, 

menyelesaikan konflik, bekerja, dan memperlakukan sesama. Ketika orang 

tua menunjukkan akhlak mulia, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

berakhlak. Ketika orang tua menunjukkan kecintaan terhadap Al-Qur’an, 

anak pun belajar mencintai Al-Qur’an. Pendidikan keteladanan dalam 

keluarga menjadi landasan awal pembentukan karakter religius yang 

mempengaruhi perkembangan anak hingga dewasa. 

Dalam ruang sosial masyarakat, keteladanan tokoh agama berfungsi 

sebagai pilar pembentuk budaya religius. Ulama yang menjadi panutan 

masyarakat mewarnai kehidupan sosial melalui perilaku santun, kesediaan 

membantu masyarakat, serta kedekatan emosional dengan jamaah (Anifah, 

2021). Keteladanan inilah yang menjadikan ulama dihormati dan dipercaya. 

Kepercayaan masyarakat lahir dari konsistensi perilaku ulama yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. Karena itu, keteladanan menjadi faktor 

utama yang memungkinkan ulama memiliki pengaruh besar dalam 

kehidupan masyarakat. 

Selain metode keteladan metode yang biasa dilakukan oleh seorang 

tokoh agama yaitu:  

a. Pembiasaan 

Mengulang-ulang aktivitas ibadah atau perilaku baik agar menjadi 

kebiasaan yang melekat dalam diri siswa. 

b. Nasihat dan Ceramah 

Memberikan penguatan nilai melalui penyampaian informasi, 

penjelasan, dan bimbingan moral secara lisan. 

c. Bercerita dan Bermain peran 



 

 

Menggunakan kisah-kisah Islami atau simulasi peran untuk 

membantu anak memahami nilai-nilai moral dengan cara yang 

menyenangkan. 

d. Demonstrasi dan Praktik 

Memperagakan secara langsung cara melakukan ibadah, seperti 

praktik wudu atau tata cara salat. 

e. Hukuman dan Perhatian 

Memberikan teguran atau konsekuensi yang edukatif terhadap 

kesalahan, serta memberikan apresiasi atas perilaku yang baik (Lestari, 

2020) 

Buya Khalidi sebagai seorang tokoh agama selalu memperhatikan 

metode yang dipakai untuk menanamkan nlai-nilai Pendidikan agama Islam, 

sehingga nilai-nilai Pendidikan agama Islam tersebut bisa diterima dan 

diamalkan oleh Masyarakat dikecamatan Muara Sipongi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil Penelitian yang relevam berisikan tentang uraian secara sistematis 

mengenai hasil penulisan terdahulu, yang sesuai dengan persoalan yang akan 

dikaji. Bagian ini memuat daftar hasil penulisan yang sudah diteliti beberapa 

mahasiswa dan para peneliti lainnya yang telah melakukan penulisan 

sebelumnya kemudian membandingkan apakah penulisan yang akan penulis 

lakukan tersebut sudah diteliti atau belum. 

1. Penelitian yang ditulis oleh Lubis & Achiriah (2024), yang berjudul Peran 

Syekh Abdul Wahab Lubis dalam penyebaran Islam di Mandailing Natal 

pada tahun 1919-1991 M, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Hasil 

Penelitian ini menyatakan bahwa, Peran Syekh Abdul Wahab Lubis dalam 

penyebaran Islam di Mandailing Natal sangat signifikan, terutama dalam 

periode setelah Perang Padri yang membawa perubahan sosial besar dalam 

tatanan masyarakat setempat. Melalui metode dakwah langsung dengan 

mengunjungi kampung-kampung dan mendirikan Pondok Pesantren Darul 

Ulum di Desa Muara Mais, Syekh Abdul Wahab Lubis berhasil 

menyebarkan ajaran Islam secara luas. Di pesantren ini, beliau 



 

 

mengajarkan kitab kuning kepada murid-muridnya, yang menciptakan 

generasi baru yang berpengetahuan luas dalam agama Islam. Metode 

pengajaran dan pengembangan agama yang diterapkan oleh Syekh Abdul 

Wahab Lubis tidak hanya menguatkan fondasi keagamaan di Mandailing 

Natal, tetapi juga menciptakan sistempendidikan yang terus berlanjut 

hingga saat ini.Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan agar peneliti 

mengeksplorasi lebih dalam metode dakwah dan pendidikan yang 

digunakan oleh Syekh Abdul Wahab Lubis dalam mengembangkan Islam 

di Mandailing Natal. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif mengenai strategi dan tata cara yang efektif dalam 

penyebaran agama Islam, serta bagaimana pendekatan tersebut dapat 

diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Selain itu, penelitian mendetail 

tentang dampak sosial dan budaya dari aktivitas keagamaan Syekh Abdul 

Wahab Lubis juga penting untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang kontribusi beliau dalam membentuk struktur keagamaan dan sosial 

di Mandailing Natal. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada kajian mengenai peran tokoh agama Islam dalam membina 

kehidupan keagamaan masyarakat. Keduanya juga sama-sama menyoroti 

kontribusi ulama dalam penguatan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat 

Mandailing Natal. 

Persamaan penelitian Lubis dan Achiriah (2024) dengan penelitian 

ini terletak pada kajian mengenai peran seorang tokoh ulama dalam 

kehidupan keagamaan masyarakat. Kedua penelitian sama-sama 

membahas kontribusi tokoh Islam dalam membina masyarakat melalui 

aktivitas keagamaan serta berupaya melihat pengaruh tokoh tersebut 

terhadap perkembangan pemahaman dan praktik keislaman masyarakat di 

Mandailing Natal. Adapun perbedaannya terletak pada fokus dan ruang 

lingkup kajian. Penelitian Lubis dan Achiriah lebih berfokus pada peran 

Syekh Abdul Wahab Lubis dalam penyebaran Islam di Mandailing Natal, 

meliputi metode dakwah yang digunakan, kontribusinya dalam mendirikan 

Pondok Pesantren Darul Ulum, serta pengaruhnya terhadap perkembangan 



 

 

Islam pada periode tahun 1919-1991. Penelitian tersebut lebih 

menekankan aspek sejarah dakwah dan penyebaran Islam. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada peranan Buya Khalidi dalam menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat Kecamatan Muara 

Sipongi. Penelitian ini tidak hanya mengkaji peran tokoh dalam aktivitas 

keagamaan, tetapi juga mengidentifikasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam yang ditanamkan kepada masyarakat, seperti nilai aqidah, ibadah, 

akhlak, dan sosial keagamaan, serta menganalisis faktor pendukung dan 

kendala yang dihadapi dalam proses penanaman nilai-nilai tersebut. 

2. Penelitian yang ditulis oleh  Damayanti et al. (2021) yang berjudul 

“Peranan Syekh Musthafa Husein Nasution dalam Mengembangkan 

Pendidikan Islam di Tapanuli Selatan pada Abad ke XX”, Universitas 

Islam Negeri Imam Bonjol. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Sejarah 

syekh Musthafa Husein Nasution dalam mengajarkan Pendidikan Islam 

kepada murid-muridnya dan masayarakat. Syekh Musthafa Husein 

Nasution lahir pada tahun 1886 M/1303 H di desa Tanobato, kecamatan 

Padangsidempuan Utara, Sumatera Utara, dari pasangan Haji Husein 

Nasution dan Haji Halimah diberi nama Muhammad Yatim. Putra putri 

Haji husein yang merupakan saudara kandung dari Muhammad Yatim 

berjumlah delapan orang, mayoritas berdomisili dan wafat di Sumatera 

Utara, diantara Naruddin, Amida, Siddiq, Saleh, Harun, Gani, dan Mangku 

Rajo.Waktu kecil ia dididik dan dibesarkan oleh keluarganya sendiri. 

Perjalanan akdemik Muhammad Yatim dimulai dari Sekolah Dasar. Pada 

usia 7 tahun dimasukkan oleh ayahnya ke Sekolah Rakyat (Volk School) 

KayuLaut. Setelah selesai di jenjang pendidikan tersebut Muhammad 

Yatim belajar kepada Syekh Abdul Hamid. Karena orang tuanya lebih 

cenderung untuk belajar agama kepada Syekh Abdul Hamid. Kedekatan 

dengan guru telah menghasilkan prilaku Islami pada diri Muhammad 

Yatim, semakin tumbuh suatu keyakinan dan kepercayaan yang kuat untuk 

lebih giat belajar ilmu pengetahuan Islam. Melihat kemauan yang keras 

dan keinginannya untuk mendalami agama Islam oleh gurunya (Syekh 



 

 

Abdul Hamid) menganjurkan untuk belajar ke Makkah. Hal ini sejalan 

dengan harapan dan cita-cita orang tuanya (Haji Husein). Untuk itu, 

diambil kesepakatan agar Muhammad Yatim melanjutkan pelajarannya ke 

Makkah bersama dengan Jama’ah haji dari daerah Mandailing. Kembali 

dari Makkah nama Muhammad Yatim dirubah menjadi Syekh Musthafa 

Husein Nasution.  

Persamaan penelitian Damayanti dkk. (2021) dengan penelitian ini 

terletak pada kajian mengenai peran seorang tokoh ulama dalam bidang 

pendidikan dan pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat. Kedua 

penelitian sama-sama menempatkan tokoh ulama sebagai subjek utama 

penelitian yang memiliki kontribusi dalam menanamkan ajaran Islam serta 

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat. Adapun perbedaannya 

terletak pada fokus kajian penelitian. Penelitian Damayanti dkk. lebih 

berorientasi pada aspek historis dan kontribusi Syekh Musthafa Husein 

Nasution dalam mengembangkan pendidikan Islam di Tapanuli Selatan. 

Penelitian tersebut menitikberatkan pada perjalanan hidup tokoh, latar 

belakang pendidikan, serta perannya dalam pengembangan pendidikan 

Islam dan pembinaan masyarakat pada masanya. Sementara itu, penelitian 

ini berfokus pada peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. 

Penelitian ini tidak hanya mengkaji peran tokoh dalam kegiatan 

pendidikan dan pembinaan keagamaan, tetapi juga mengidentifikasi nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan kepada masyarakat serta 

menganalisis faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses 

penanaman nilai-nilai tersebut 

3. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad Ikbal dan Rahmi Seri Hanida 

tahun 2022 yang berjudul “Peranan Syekh Abdul Halim Khatib Di Pondok 

Pesantren Mustafawiyah (1901-1991)”. Pondok Pesantren 

Musthafawiayah merupakan Pesantren tertua dan terbesardi Sumatera 

yang berdiri pada tahun 1912 oleh Syekh H. Musthafa Husein seorang 

Ulama karismatik Mandailing Natal. Pesantren ini menjadi Lembaga 



 

 

pendidikan favorit masyarakat setempat bahkan, tak sedikit 

santri\muridnya yang berasal dari luar daerah. Prestasi besar ini tak luput 

dari peranan Syekh Abdul Halim Khotib yang merupakan pewaris 

keilmuan Islam yang diwariskan oleh Syekh Musthafa Husein.  Hal inipun 

terbukti dengan sebutan “Tuan Na Poso”yang  diberikan kepada Syekh 

Abdul Halim, sedangkan Syekh Musthafa Husein disebut sebagai “Tuan 

Na Tobang”.  Adapun tujuan penelitian ini Adalah untuk:  1.  Mengetahui 

biografi Syekh Abdul Halim Khatib, baik kelahiran, pendidikan, keilmuan, 

wafat, dan kitab-kitab karangan beliau. 2. Mengetahui peranan-peranan 

yang dilakukan semasa di Pondok Pesantren Musthafawiyah serta strategi 

adaptasi perkembangan yang dilakukan oleh Syekh Abdul Halim Khotib 

sebagai Roisul Mu’allim. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

historis, yaitu metode yang mempelajari tentang peristiwa atau kejadian 

dimasa lalu, dengan tujuan untuk membuat rekonstruksi terhadap masa 

lalu secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan, 

mengevaluasi, dan mensintesiskan bukti-bukti untuk menerjemahkan data, 

sehingga diperoleh kesimpulan yang benar. Informan dalam penelitian ini  

adalah keluarga, para guru dan murid Syekh Abdul halim khatib yang 

berinteraksi langsung dengan beliau.  Adapun teknik pengumpulan 

datanya dilakukan dengan melalui wawancara dan studi dokumentasi 

melalui tahapan heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.  Hasil 

penelitian ini adalah:  1.  Biografi Syekh Abdul Halim Khatib.2.  Peranan  

Syekh  Abdul  Halim  Khatib  di  Musthafawiyah, Pertama Peranan  beliau  

sebagai  guru, Kedua,Peranan beliau sebagai Raisul Mu’alim, Ketiga, 

kontribusi yang diberikan Syekh Abdul Halim Khatib (Muhammad Ikbal, 

Rahmi Seri Hanida, 2022). 

Persamaan penelitian Muhammad Ikbal dan Rahmi Seri Hanida 

(2022) dengan penelitian ini terletak pada kajian mengenai peran seorang 

tokoh ulama dalam bidang pendidikan dan pembinaan kehidupan 

keagamaan. Kedua penelitian sama-sama mengkaji kontribusi tokoh Islam 

yang memiliki pengaruh terhadap masyarakat melalui aktivitas pendidikan 



 

 

dan penyebaran ajaran Islam. Adapun perbedaannya terletak pada fokus 

dan objek penelitian. Penelitian Muhammad Ikbal dan Rahmi Seri Hanida 

berfokus pada biografi Syekh Abdul Halim Khatib serta peranannya di 

Pondok Pesantren Musthafawiyah, meliputi perannya sebagai guru, Raisul 

Mu’allim, serta kontribusinya dalam pengembangan dan keberlangsungan 

lembaga pendidikan pesantren. Penelitian tersebut lebih menekankan pada 

aspek historis dan kelembagaan pendidikan Islam. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada peranan Buya Khalidi dalam menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat Kecamatan Muara 

Sipongi. Penelitian ini tidak hanya mengkaji peran tokoh dalam bidang 

pendidikan dan keagamaan, tetapi juga mengidentifikasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan kepada masyarakat serta 

menganalisis faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses 

penanaman nilai-nilai tersebut. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan Nasution tahun 2022 

yang berjudul “Peran Syekh Abdul Halim Khatib dalam Penyebaran Islam 

di Mandailing Natal, 1906-1991”. Masuknya Islam ke Mandailing tidak 

dapat dilepaskan dengan Perang Pderi Pada tahun 1821-1838, masuknya 

pasukan paderi dari Sumatera Barat telah mendorong perubahan sosial 

dalam tatanan masyarakat Mandailing. Sebelumnya memang sudah ada 

beberapa orang Mandailing yang belajar Islam di Bonjol. Tetapi ketika 

pasukan paderi masuk, mereka melakukan pengislaman lagi secara besar-

besaran, kelompok Paderi ini sangat dipengaruhi oleh konsep ideologi 

Arab. Huta Na Godang, Kotanopan, Panyabungan, Angkola, Sipirok, 

Marancar, habis digilas tentara Padri. Perkampungan dibakar dan dibumi 

hanguskan, ternak-ternak dirampok wanita-wanita dikuasai sesuka hati 

mereka. Semua tawanan perang dikumpulkan dan disiksa dengan hukuman 

yang berat. Untuk memperkuat tentara, mereka mengumpul laki-laki dan 

melatih menjadi tentara di Bukit Pamelean Sipirok yang sekarang, kira-

kira di sekitar Kantor Camat Sipirok. Syekh Abdul Halim Khatib di 

berangkatkan ke Makkah untuk memperdalam ilmu-ilmu keislaman pada 



 

 

tahun 1928 bersama dengan jama’ah haji dari daerah Mandailing. Beliau 

belajar di Madrasah Shoulathiyah ini sampai sekarang masih ada, 

lokasinya sekitar satu setengah Km (1,5 km) dari Masjidil Haram. Pada 

umumnya orang Sumatera dan Nusantara adalah belajar agama Islam di 

Madrasah Shoulathiyah ini, karena kurikulum dan tenaga pengajarnya 

terdiri dari ulama-ulama bermazhab yang empat. Hubungan Syekh Abdul 

Halim Khatib dengan masyarakat berbeda dengan gurunya Syekh 

Musthafa Husein, karena beliau lebih banyak kegiatannya dalam mengajar 

di kelas dan di luar kelas seperti memberikan pengajian di rumahnya 

kepada masyarakat secara terjadwal (Nasution et al., 2022).  

Persamaan penelitian Muhammad Ridwan Nasution (2022) dengan 

penelitian ini terletak pada kajian mengenai peran seorang ulama dalam 

membina kehidupan keagamaan masyarakat. Kedua penelitian sama-sama 

membahas kontribusi tokoh Islam dalam menyebarkan ajaran Islam 

melalui kegiatan pendidikan, pengajaran, dan pengajian kepada 

masyarakat. Selain itu, kedua penelitian juga menyoroti hubungan tokoh 

ulama dengan masyarakat sebagai sarana pembinaan keagamaan dan 

penguatan nilai-nilai Islam. Adapun perbedaannya terletak pada fokus 

kajian penelitian. Penelitian Muhammad Ridwan Nasution berfokus pada 

peran Syekh Abdul Halim Khatib dalam penyebaran Islam di Mandailing 

Natal, dengan menitikberatkan pada aspek sejarah dakwah, perjalanan 

pendidikan tokoh, serta aktivitas penyebaran ajaran Islam melalui kegiatan 

pengajaran dan pengajian. Penelitian tersebut lebih menekankan pada 

kontribusi tokoh dalam perkembangan Islam di Mandailing Natal secara 

historis. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada peranan Buya Khalidi 

dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada 

masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. Penelitian ini tidak hanya 

mengkaji aktivitas dakwah dan pembinaan keagamaan yang dilakukan 

oleh tokoh, tetapi juga mengidentifikasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam yang ditanamkan kepada masyarakat, seperti nilai aqidah, ibadah, 

akhlak, dan sosial keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis 



 

 

faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses penanaman 

nilai-nilai tersebut. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 

dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut 

Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati (Ratnaningtyas et al., 2023). Sementara itu, 

penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun rekayasa manusia (Citriadin, 2020). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena rumusan masalah 

penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai peranan Buya 

Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam serta nilai-

nilai apa saja yang beliau tanamkan kepada masyarakat di Kecamatan Muara 

Sipongi. Fenomena tersebut bersifat kompleks, multidimensional dan tidak 

dapat diukur melalui angka, sehingga memerlukan penjelasan naratif dan 

interpretatif. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

rinci bentuk peranan Buya Khalidi serta menganalisis proses internalisasi 

nilai-nilai keagamaan berdasarkan pengalaman dan persepsi informan. Dengan 

demikian, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami makna, 

konteks, dan dinamika sosial yang terbangun dari ketokohan Buya Khalidi.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Muara Sipongi, Kabupaten 

Mandailing Natal. Lokasi ini dipilih secara khusus karena merupakan tempat 

di mana Buya Khalidi menjalankan aktivitas dakwah, pendidikan, dan 

pembinaan masyarakat. Pesantren peninggalan beliau, tradisi keagamaan, serta 

pengaruh moral yang diwariskannya masih melekat kuat dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh sebab itu, lokasi ini menyediakan sumber data yang autentik 
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dan relevan dengan fokus penelitian. Penelitian berlangsung sejak sekarang 

sampai dengan selesai.  

Tabel 3. 1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 

Penelitian 

Okt 

2025 

Nov 

2025 

Des 

2025 

Jan 

2026 

Feb 

2026 

Mar 

3036 

Apr 

2026 

Mei 

2026 

Jun 

2026 

Jul 

2026 

Agust 

2026 

1 Pengajuan 

Judul 

           

2 Pembuatan 

Proposal 

           

3 Bimbingan 

Proposal 

           

4 Seminar 

Proposal 

           

5 Revisi 

Seminar 

           

6 Penelitian            

7 Pembuatan 

Bab IV dan V 

           

8 Revisi Bab IV 

dan V 

           

9 Sidang 

Munaqasyah 

           

10 Penyerahan 

Skripsi 

           

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer berasal dari wawancara langsung dengan orang-

orang yang mengenal dan berhubungan dekat dengan Buya Khalidi, yaitu: 

a. Keluarga Buya Khalidi, untuk memperoleh informasi tentang riwayat 

hidup, karakter, serta cara beliau mendidik. 

b. Pengurus Pesantren Nurul Azhar yang merupakan peninggalan Buya 

Khalidi, untuk memahami model pendidikan dan pembinaan 

keagamaan yang diterapkan. 
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c. Tokoh agama dan tokoh masyarakat di Muara Sipongi, untuk 

menjelaskan peranan Buya Khalidi dalam pembinaan akhlak dan 

kehidupan social. 

d. Santri dan alumni pesantren, untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam yang mereka terima. 

e. Jamaah pengajian dan masyarakat sekitar, yang merasakan langsung 

pengaruh dakwah dan bimbingan Buya Khalidi dalam kehidupan 

sehari hari. 

2. Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder berasal dari dokumen pendukung yang 

terkait dengan keberadaan dan peranan Buya Khalidi, seperti arsip 

pesantren, catatan kegiatan dakwah, foto-foto, tulisan atau manuskrip 

keluarga, serta literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal, skripsi, dan 

penelitian terdahulu yang membahas tokoh agama, pendidikan Islam dan 

sejarah keulamaan di Mandailing Natal. Sumber sekunder ini digunakan 

untuk memperkuat temuan lapangan dan memberikan konteks teoritis 

bagi analisis penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data dilakukan melalui:  

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kehidupan 

keagamaan masyarakat dan aktivitas pesantren yang mencerminkan 

warisan pendidikan Buya Khalidi. Melalui observasi, peneliti 

mendapatkan gambaran konkret mengenai perilaku masyarakat yang 

dipengaruhi oleh keteladanan dan ajaran beliau. 

2. Wawancara Mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

menggali informasi yang lebih rinci mengenai peranan Buya Khalidi serta 

nilai-nilai yang ditanamkan kepada masyarakat. 

 

 



44 

 

 
 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bahan-bahan berupa 

arsip pesantren, foto, catatan sejarah, manuskrip, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan aktivitas beliau. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data diuji dengan metode:  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

dari berbagai informan untuk memastikan konsistensi data. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh 

saling menguatkan. 

3. Member Check 

Member check dilakukan dengan mengonfirmasi hasil interpretasi 

peneliti kepada informan untuk memastikan bahwa data yang ditulis 

sesuai dengan maksud mereka. 

4. Audit Trail 

Audit trail dilakukan dengan mencatat seluruh proses penelitian 

secara rinci sehingga jejak analisis dapat ditelusuri kembali (Qudsy, 

2016). 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sirajuddin Saleh (2023), analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi data. 

Pada tahapan ini peneliti menyeleksi, mengelompokkan, dan 

memfokuskan data berdasarkan dua fokus utama penelitian, sehingga data 

yang tidak relevan dapat diabaikan. 
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2. Penyajian data 

Pada tahapan ini dilakukan dengan menyusun hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi ke dalam uraian naratif yang sistematis dan 

mudah dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Pada tahapan ini dilakukan melalui proses interpretasi terhadap 

pola-pola yang ditemukan dalam data, sehingga dapat dirumuskan 

hubungan antara peranan Buya Khalidi dan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam yang beliau tanamkan. Kesimpulan bersifat dinamis dan diverifikasi 

secara terus menerus hingga diperoleh hasil akhir yang valid.  

Gambar 3. 1 

Proses Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data  

Deskripsi data merupakan bagian yang menyajikan gambaran umum 

mengenai data penelitian yang diperoleh peneliti selama melaksanakan 

penelitian di lapangan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap 

informan yang memiliki pengetahuan serta keterlibatan langsung dengan 

aktivitas dakwah dan pembinaan keagamaan yang dilaksanakan oleh Buya 

Khalidi di Kecamatan Muara Sipongi. Seluruh data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara sistematis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan temuan yang dapat menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

Penyajian data pada bab ini disusun berdasarkan fokus penelitian yang 

telah ditetapkan, sehingga mampu memberikan gambaran secara 

komprehensif mengenai peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Muara Sipongi. Untuk memudahkan 

pembahasan, data penelitian disajikan secara sistematis ke dalam dua bagian, 

yaitu temuan umum penelitian dan temuan khusus penelitian. Temuan umum 

penelitian memuat gambaran mengenai lokasi penelitian, profil Buya Khalidi, 

serta sejarah lembaga pendidikan yang menjadi pusat aktivitas dakwah dan 

pembinaan keagamaan. Sementara itu, temuan khusus penelitian memaparkan 

hasil penelitian yang secara langsung menjawab rumusan masalah, meliputi 

peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan, serta faktor-

faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses penanaman nilai-

nilai tersebut. Dengan sistematika penyajian tersebut, hasil penelitian dapat 

dipahami secara runtut dan memberikan gambaran yang utuh mengenai 

kontribusi Buya Khalidi dalam membina kehidupan keagamaan masyarakat di 

Kecamatan Muara Sipongi. 



 

 
 

Deskripsi data dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 

mengenai lokasi penelitian, Profil singkat Buya Khalidi dan Sejarah singkat 

pondik pesantren Daru Azhar. Uraian ini dimaksudkan sebagai landasan 

dalam memahami temuan penelitian mengenai peranan Buya Khalidi dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Muara 

Sipongi. Dengan memahami karakteristik wilayah dan kehidupan masyarakat 

setempat, pembaca dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

konteks pelaksanaan dakwah dan pendidikan Islam yang dilakukan oleh Buya 

Khalidi.  

1. Temuan Umum Penelitian 

Temuan umum penelitian merupakan hasil yang diperoleh peneliti 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan 

gambaran umum lokasi penelitian. Penyajian temuan umum ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman mengenai kondisi Kecamatan Muara 

Sipongi sebagai lokasi penelitian, profil Buya Khalidi sebagai tokoh agama, 

serta keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang menjadi bagian penting dalam pelaksanaan dakwah 

dan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Uraian temuan umum 

ini menjadi landasan untuk memahami temuan khusus yang berkaitan 

dengan peranan Buya Khalidi, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang 

ditanamkan, serta faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam 

proses penanaman nilai-nilai tersebut. 

a.  Gambaran Umum Kecamatan Muarasipongi 

Kecamatan Muara Sipongi merupakan salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Secara 

administratif, Kecamatan Muara Sipongi terdiri atas 16 desa dan kelurahan 

yang pembentukannya ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten 

Mandailing Natal Nomor 7 dan Nomor 8 Tahun 2003, dengan pusat 

pemerintahan berada di Kelurahan Pasar Muara Sipongi. 

Kecamatan Muara Sipongi memiliki luas wilayah sekitar 13.149 

hektare atau sekitar 1,98% dari luas wilayah Kabupaten Mandailing Natal. 



 

 
 

Wilayah terluas berada di Desa Simpang Mandepo, sedangkan wilayah 

terkecil berada di Desa Tanjung Larangan yang merupakan hasil 

pemekaran dari Desa Kampung Pinang. Seluruh wilayah kecamatan 

berupa daratan dengan kondisi geografis yang didominasi daerah 

perbukitan dan dataran tinggi pada ketinggian sekitar 519–1.100 meter di 

atas permukaan laut. Kondisi topografi tersebut menyebabkan sebagian 

wilayah berbentuk lereng, sedangkan sebagian lainnya berupa lembah. 

Selain itu, jarak masing-masing desa menuju ibu kota kecamatan juga 

bervariasi sehingga memengaruhi mobilitas masyarakat dalam berbagai 

aktivitas, termasuk kegiatan keagamaan. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, kondisi geografis 

tersebut tidak mengurangi semangat masyarakat dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan. Pengajian, majelis taklim, pembelajaran Al-Qur'an, dan 

berbagai kegiatan dakwah tetap berlangsung secara aktif di berbagai desa. 

Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan keagamaan masyarakat Muara 

Sipongi masih berkembang dengan baik dan menjadi bagian penting dari 

kehidupan sosial masyarakat. 

Selain memiliki karakteristik geografis yang khas, masyarakat 

Kecamatan Muara Sipongi juga dikenal memiliki kehidupan sosial yang 

erat dengan nilai-nilai keagamaan. Tokoh agama menempati posisi yang 

penting sebagai pembimbing, pendidik, sekaligus panutan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Berbagai persoalan yang berkaitan dengan 

ibadah, pendidikan agama, maupun kehidupan sosial sering kali 

diselesaikan melalui bimbingan para ulama dan tokoh agama setempat. 

Kondisi sosial-keagamaan tersebut menjadi faktor yang mendukung 

berkembangnya aktivitas dakwah dan pendidikan Islam di Kecamatan 

Muara Sipongi. Dalam lingkungan masyarakat yang masih menjunjung 

tinggi nilai-nilai religius, peran tokoh agama memperoleh kepercayaan 

yang besar sehingga proses pembinaan keagamaan dapat berlangsung 

secara berkesinambungan. Situasi ini menjadi salah satu alasan dipilihnya 

Kecamatan Muara Sipongi sebagai lokasi penelitian, karena wilayah ini 



 

 
 

merupakan tempat Buya Khalidi menjalankan aktivitas dakwah, 

pendidikan, serta pembinaan masyarakat selama bertahun-tahun. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, keberadaan Buya 

Khalidi tidak hanya dikenang sebagai seorang ulama yang menyampaikan 

ajaran Islam, tetapi juga sebagai pendidik yang berhasil membangun 

tradisi pendidikan Islam di tengah masyarakat. Pengaruh beliau masih 

dapat dirasakan hingga saat ini melalui keberlangsungan kegiatan 

keagamaan, berkembangnya lembaga pendidikan pesantren yang beliau 

rintis, serta tetap terpeliharanya nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

masyarakat Muara Sipongi. Oleh karena itu, kondisi geografis, sosial, dan 

keagamaan Kecamatan Muara Sipongi menjadi konteks yang sangat 

relevan untuk memahami peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat. 

b. Profil Singkat Buya Khalidi 

Kyai Haji Khalidi Abbas atau yang lebih dikenal oleh masyarakat 

dengan sebutan Buya Kholidi merupakan salah satu ulama yang berperan 

penting dalam perkembangan pendidikan dan dakwah Islam di Kecamatan 

Muara Sipongi, Kabupaten Mandailing Natal. Beliau lahir di Desa Koto 

Ipah, Kecamatan Muara Sipongi, pada tanggal 24 Oktober 1968. Buya 

Kholidi merupakan putra dari pasangan Malim Saidi dan Nuraini. Ayah 

beliau dikenal sebagai seorang ustadz sekaligus tabib yang disegani oleh 

masyarakat Desa Koto Ipah. Lingkungan keluarga yang religius 

memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan 

kepribadian Buya Kholidi sejak usia dini. Sejak kecil, beliau memperoleh 

perhatian yang besar dari ayahnya, terutama dalam pendidikan agama, 

sehingga nilai-nilai keislaman telah tertanam dalam kehidupannya sejak 

masa kanak-kanak. 

Pendidikan formal Buya Kholidi dimulai di Sekolah Dasar (SD) 

Pasar Muara Sipongi. Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, beliau 

melanjutkan pendidikan ke Madrasah Tsanawiyah (MTs) Musthafawiyah 

Purba Baru pada tahun 1986-1989. Selanjutnya, beliau meneruskan 



 

 
 

pendidikan di Madrasah Aliyah Musthafawiyah Purba Baru pada tahun 

1989-1993. Selama menempuh pendidikan di Pesantren Musthafawiyah, 

Buya Kholidi mendalami berbagai disiplin ilmu keislaman di bawah 

bimbingan para ulama. Pendidikan tersebut membentuk keluasan wawasan 

keagamaan beliau, terutama dalam bidang akidah atau ilmu tauhid, yang 

kemudian menjadi salah satu ciri khas dakwah dan pembinaannya kepada 

masyarakat. 

Keinginan untuk memperdalam ilmu agama mendorong Buya 

Kholidi melanjutkan studi ke Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, yang 

merupakan salah satu pusat pengembangan keilmuan Islam di dunia. 

Selama menempuh pendidikan di Al-Azhar, beliau memperluas wawasan 

keislaman melalui kajian berbagai disiplin ilmu syariah, akidah, tafsir, 

hadis, dan ilmu-ilmu keislaman lainnya. Pengalaman akademik tersebut 

semakin memperkuat kapasitas keilmuan beliau sebagai seorang ulama 

sekaligus menjadi bekal dalam menjalankan aktivitas dakwah dan 

pendidikan Islam setelah kembali ke tanah air. 

Sepulang dari Mesir, Buya Kholidi mengabdikan ilmu yang 

dimilikinya kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. Aktivitas 

dakwah beliau diawali dengan menyampaikan ceramah dan pengajian dari 

satu desa ke desa lainnya sebagai upaya meningkatkan pemahaman serta 

pengamalan ajaran Islam di tengah masyarakat. Pendekatan dakwah yang 

dilakukan secara santun, persuasif, dan disertai keteladanan membuat 

kehadiran beliau mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Melalui 

kegiatan tersebut, Buya Kholidi mulai dikenal sebagai tokoh agama yang 

aktif membina kehidupan keagamaan masyarakat di Kecamatan Muara 

Sipongi. 

Dalam kehidupan keluarga, Buya Kholidi menikah dengan Hj. 

Rofiah pada tahun 1997 di Desa Simaninggir, Kecamatan Siabu, 

Kabupaten Mandailing Natal. Dari pernikahan tersebut, mereka dikaruniai 

enam orang anak. Di samping menjalankan perannya sebagai kepala 

keluarga, Buya Kholidi tetap konsisten mengabdikan dirinya dalam bidang 



 

 
 

dakwah dan pendidikan Islam. Komitmen tersebut diwujudkan dengan 

mendirikan Pondok Pesantren Darul Azhar pada tahun 2002 di Desa 

Muara Kumpulan, Kecamatan Muara Sipongi. Nama Darul Azhar dipilih 

sebagai bentuk penghormatan sekaligus refleksi pengalaman akademik 

beliau selama menempuh pendidikan di Universitas Al-Azhar, Kairo, 

Mesir. 

Keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar menjadi salah satu 

tonggak penting dalam perkembangan pendidikan Islam di Kecamatan 

Muara Sipongi. Pesantren tersebut tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

pendidikan formal, tetapi juga menjadi pusat dakwah, pembinaan akhlak, 

kaderisasi santri, serta pengembangan kehidupan keagamaan masyarakat. 

Melalui pesantren ini, Buya Kholidi berhasil membina generasi muda yang 

memiliki pemahaman agama yang baik sekaligus berperan aktif dalam 

menyebarkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di berbagai wilayah 

sekitar. 

Menjelang akhir hayatnya, aktivitas dakwah Buya Kholidi mulai 

terbatas karena beliau menderita penyakit diabetes. Meskipun demikian, 

semangat beliau dalam membina masyarakat tidak pernah surut. Berbagai 

upaya pengobatan telah dilakukan oleh keluarga, baik melalui pelayanan 

medis maupun pengobatan tradisional. Pada tanggal 09 April 2012, Buya 

Kholidi wafat dan dimakamkan di kompleks Pondok Pesantren Darul 

Azhar, Desa Muara Kumpulan, Kecamatan Muara Sipongi. Hingga saat 

ini, jasa dan perjuangan beliau masih dikenang oleh masyarakat melalui 

keberlangsungan Pondok Pesantren Darul Azhar serta berbagai kegiatan 

keagamaan yang tetap berkembang sebagai warisan dakwah dan 

pendidikan Islam yang telah beliau rintis. 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

              Gambar 4. 1 

Makam Buya Khalidi, Desa Muara Kumpulan 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Azhar 

Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Azhar Desa Muara 

Kumpulan Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal terkait 

dengan sejarah kebangkitan umat Islam Indonesia, dalam perspektif 

historis pesantren sebagai lembaga pendidikan telah membuktikan dirinya 

menjadi bagaian yang tidak terpisahkan dalam sejarah perjuangan bangsa 

Indonesia. Untuk membuktikan bahwa pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang ada di Indonesia adalah cerminan dari sistem 

kehidupan yang sesuai dengan pendidikan Islam yang ada di Mekkah. 

Berdirinya pondok pesantren pertama dan tertua di Indonesia muncul 

bersamaan dengan penyiaran agama Islam. Pendidikan di pondok 

pesantren memiliki kekhususan dalam materi pendidikannya maupun 

menyangkut nilai-nilai tradisinya. Disatu sisi memiliki dimensi agama 

disisi lain menyesuaikan kebutuhan perkembangan dan peningkatan 

fungsinya, yakni pondok pesantren sebagai pencetak ulama dan juga 



 

 
 

pondok pesantren sebagai suatu sarana pembangunan masyarakat, dan 

pencetak tenaga kerja yang terampil.  

Pondok Pesantren Darul Azhar berada di Desa Muara Kumpulan, 

Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. Pondok pesantren 

ini didirikan pada tahun 2002 oleh Syekh H. Abdul Kholidi Abbas, Lc., 

beliau adalah pendiri pondok pesantren Darul Azhar Desa Muara 

Kumpulan Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal. Beliau 

merupakan pendiri dan juga sebagai kepala di pesantren tersebut 

diresmikan pada tahun 2006. Setelah beberapa tahun menjadi kepala 

pondok pesantren, kemudian tahun 2012 beliau wafat dan selanjutnya 

digantikan oleh istri beliau yang bernama Hj. Ropiah dan hingga saat ini 

pondok pesantren Darul Azhar Desa Muara Kumpulan Kecamatan 

Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal istri beliau menjadi kepala 

pesantren. Pondok pesantren Desa Muara Kumpulan Kecamatan 

Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal berdiri karena kuatnya 

keinginan Syekh H. Abdul Kholidi Abbas, Lc., untuk mendirikan 

pesantren. Kondisi pesantren ini terlihat sangat sederhana namun memiliki 

segudang ilmu, santri dan santriwati, satu kelas terdiri dari tujuh belas 

orang dan paling banyak tiga puluh orang dalam satu kelas. Walaupun 

dengan keadaan seadanya namun guru di Pondok Pesantren Darul Azhar 

Desa Muara Kumpulan Kecamatan Muarasipongi Kabupaten Madailing 

Natal tetap aktif dan semangat dalam mengajarkan santri dan 

santriwatinya. 

Visi dan Misi Pondok Pesantren Darul Azhar 

1) Visi 

a) Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk melanjudkan 

atau diterima di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

b) Mampu berpikir Aktif, Kreatif dan Terampil dalam memecahkan 

masalah. 

c) Memiliki Keterampilan, Kecakapan non Akademis sesuai dengan 

bakat dan minatnya. 



 

 
 

d) Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama Islam 

secara benar dan konsekuen. 

e) Bisa menjadi teladan bagi teman dan Masyarakat 

2) Misi 

a) Meningkatkan kualitas IMTAQ dan Akhlakul Karimah di kalangan 

siswa, guru dan pegawai secara berkesinambungan. 

b) Mengembangkan, menyempurnakan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

c) Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan perannya 

sebagai tenaga edukatif. 

d) Menumbuh kembangkan apresiasi seni dan meningkatkan kegiatan 

olahraga di kalangan siswa. 

e) Menciptakan lingkungan sehat, kondusif dan bernuansa Islami. 

Gambar 4.2 

Pondok pesantren Darul Azhar desa Muara Kumpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Temuan Khusus Penelitian 

Temuan khusus penelitian merupakan hasil penelitian yang diperoleh 

peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang secara 

langsung berkaitan dengan fokus penelitian. Temuan ini disusun berdasarkan 

rumusan masalah yang telah ditetapkan, sehingga menggambarkan peranan 

Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi, nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang 

ditanamkan, serta faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam proses 

penanaman nilai-nilai tersebut. Untuk memperoleh gambaran yang lebih 

jelas, hasil temuan khusus penelitian diuraikan sebagai berikut. 

a. Peran Buya Khalidi dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan agama 

Islam  

Peranan tokoh agama memiliki posisi yang sangat penting dalam 

proses pembinaan kehidupan keagamaan masyarakat. Sebagai figur yang 

memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keteladanan dalam mengamalkan 

ajaran Islam, tokoh agama tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

dakwah, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan penggerak 

masyarakat dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam. Melalui berbagai aktivitas keagamaan, tokoh agama berperan 

membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku masyarakat agar selaras 

dengan ajaran Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di Kecamatan 

Muara Sipongi, Buya Khalidi dikenal sebagai salah satu ulama yang 

memiliki pengaruh besar dalam kehidupan keagamaan masyarakat. Selama 

menjalankan dakwahnya, beliau aktif melaksanakan berbagai kegiatan 

keagamaan, seperti pengajian rutin, pembinaan ibadah, pendidikan di 

pondok pesantren, serta memberikan bimbingan dan nasihat kepada 

masyarakat dalam berbagai persoalan kehidupan. Aktivitas tersebut 

menunjukkan adanya upaya yang berkesinambungan dalam menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat. 



 

 
 

Selain melalui penyampaian materi keagamaan, Buya Khalidi juga 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui keteladanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sederhana, kedisiplinan, 

keistiqamahan dalam beribadah, serta kepedulian terhadap masyarakat 

menjadi contoh nyata yang memberikan pengaruh positif bagi lingkungan 

sekitarnya. Dengan demikian, proses penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya berlangsung melalui ceramah atau pengajaran, 

tetapi juga melalui perilaku yang dicontohkan secara langsung oleh Buya 

Khalidi. 

Untuk memperoleh data yang lebih mendalam mengenai peranan 

Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa informan yang terdiri atas keluarga Buya Khalidi, tokoh agama, 

tokoh masyarakat, alumni Pondok Pesantren Darul Azhar, serta 

masyarakat yang pernah mengikuti pembinaan beliau. Hasil wawancara 

tersebut disajikan sebagai pendidik, pembimbing keagamaan dan spiritual, 

pendakwah, pengkader santri, serta teladan bagi masyarakat. 

1) Buya Kholidi sebagai Pendidik 

Peran Buya Kholidi sebagai pendidik terlihat dari usaha beliau 

memberikan pengetahuan dan pemahaman agama kepada masyarakat 

secara terus-menerus. Pendidikan tersebut dilakukan melalui pengajian 

rutin, pembelajaran keagamaan, serta pendirian Pondok Pesantren 

Darul Azhar sebagai lembaga pendidikan Islam. 

Berdasarkan wawancara dengan istri Buya Khalidi pada tanggal 

(Hj. Rofiah, 01 Agustus 2026), istri beliau menjelaskan sebagai 

berikut:  

“Buya Kholidi memiliki peran besar dalam perkembangan 

agama Islam di Kecamatan Muara Sipongi, terutama di Desa 

Muara Kumpulan dan wilayah Tiga Koto yang meliputi Koto 

Tinggi, Koto Ipah, dan Koto Boru. Salah satu bentuk pendidikan 

yang dilakukan adalah pengajian rutin dengan menggunakan 

kitab Durratun Nāṣihīn. Pemilihan kitab tersebut disesuaikan 

dengan kondisi masyarakat yang pada masa itu lebih banyak 



 

 
 

disibukkan dengan pemenuhan kebutuhan kehidupan sehari-hari 

sehingga perhatian terhadap ibadah dan pendalaman agama 

masih relatif rendah”. 

Dari penjelasan Hj. Rofiah tersebut Buya Khalidi memeberikan 

Pendidikan melalui pengajian tersebut, Buya Kholidi berusaha 

memberikan pemahaman agama yang dapat membangkitkan 

kesadaran masyarakat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. dan meningkatkan ketaatan dalam menjalankan ajaran Islam. Hal 

ini menunjukkan bahwa beliau terlebih dahulu memahami kondisi 

masyarakat sebelum menentukan materi yang akan disampaikan. 

Dengan demikian, Buya Kholidi tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi keagamaan, tetapi juga sebagai pendidik yang 

berusaha menyesuaikan pembinaan dengan kebutuhan masyarakat. 

Peran sebagai pendidik juga diperkuat melalui keberadaan 

Pondok Pesantren Darul Azhar. Pesantren menjadi tempat pembinaan 

santri sekaligus sarana untuk mengembangkan pendidikan Islam 

secara lebih terarah. Melalui pesantren, pendidikan agama tidak hanya 

diberikan kepada masyarakat melalui pengajian, tetapi juga diberikan 

secara lebih intensif kepada para santri yang kemudian dipersiapkan 

untuk berperan di tengah masyarakat. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa peran Buya 

Khalidi sebagai pendidik diwujudkan melalui pemberian pengetahuan 

agama, pengajian rutin, pemilihan materi yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat, serta pendirian Pondok Pesantren Darul Azhar sebagai 

lembaga pendidikan Islam. 

Gambar 4.3 

Kitab Duratun Nasihin Buya Khalidi 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2) Buya Kholidi sebagai Pembimbing Keagamaan dan Spiritual 

Selain sebagai pendidik, Buya Kholidi berperan sebagai 

pembimbing keagamaan dan spiritual masyarakat. Peran ini terlihat 

dari kegiatan suluk, khatam tawajuh, pembinaan akidah, pembinaan 

ibadah, serta bimbingan yang diberikan kepada masyarakat dalam 

menjalankan ajaran Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan (Isron 12 Agustus 2026), 

selaku jamaah dari Buya Khalidi beliau menjelaskan sebagai berikut:  

“Buya Kholidi menanamkan nilai-nilai akidah melalui kegiatan 

pengajian dan suluk. Kegiatan khatam tawajuh dilaksanakan 

secara rutin satu kali dalam seminggu pada malam Selasa dan 

dapat diikuti masyarakat tanpa dipungut biaya, pemilihan malam 

selasa dijadikan buya Khalidi karena wasilah yang diterima oleh 

Buya Khalidi sewaktu belajar kepada gurunya di desa Mudik 

Tampang kecamatan Rao dan rangkain kegiatan dari khatam 

tawajuh ini adalah pertama doa sebelum melaksanakan yang 

dipimpin oleh mursyid. Kedua, membaca ayat 35 suroh Al-

Maidah. Ketiga, istighfar. Keempat, berdzikir. Kelima penutup 

ayat 27-30 suroh Al-Fajr. Keenam tahlil. Ketujuh, doa arwah 

menurunkan ilmu. Kedelapan, penghormatan kepada mursid 

dengan salam kepada guru. Selain suluk, Buya Kholidi juga 

mengadakan pengajian di berbagai kampung di Kecamatan 

Muara Sipongi dengan materi yang berfokus pada akidah dan 

dasar-dasar keimanan”. 

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa Buya Kholidi 

memberikan bimbingan tidak hanya dalam aspek pengetahuan agama, 

tetapi juga dalam aspek spiritual. Melalui suluk, masyarakat diberikan 

kesempatan untuk memperdalam kehidupan keagamaan dan 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Sementara melalui pengajian, 

masyarakat memperoleh pemahaman mengenai dasar-dasar keimanan. 

Peran pembimbing keagamaan juga terlihat dalam pembinaan 

ibadah. Berdasarkan wawancara dengan jamaah dan saudari dari Buya 

Khalidi (Mardiah 12 Agustus 2026), beliau menjelaskan sebagai 

berikut:  

“setelah memberikan pembinaan mengenai akidah, Buya 

Kholidi melanjutkan pembinaan kepada aspek ibadah. Beliau 

mengutus para santri untuk mengajarkan tata cara salat kepada 



 

 
 

masyarakat sehingga masyarakat dapat memahami dan 

melaksanakan salat sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 

Pembinaan tersebut pada awalnya dipusatkan di desa Muara 

Kumpulan sebelum berkembang ke wilayah lain di Kecamatan 

Muara Sipongi”. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembimbingan dilakukan 

secara bertahap. Masyarakat terlebih dahulu diberikan penguatan 

dalam bidang akidah, kemudian diarahkan untuk mengamalkan ajaran 

tersebut melalui ibadah. Dengan demikian, Buya Kholidi berusaha 

menghubungkan antara pemahaman agama dan praktik kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan temuan penelitian, peran Buya Khalidi sebagai 

pembimbing keagamaan dan spiritual dapat dilihat melalui pengajian 

akidah, kegiatan suluk, pembinaan ibadah, serta pengarahan 

masyarakat agar mampu memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Gambar 4.4 

Masjid pengajian Buya Khalidi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Buya Kholidi sebagai Pendakwah 

Peran Buya Kholidi sebagai pendakwah terlihat dari aktivitas 

beliau dalam menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat 

Kecamatan Muara Sipongi. Dakwah dilakukan melalui pengajian 



 

 
 

rutin, ceramah, pembinaan keagamaan, serta kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di berbagai kampung. 

Berdasarkan keterangan Hj. Rofiah ketika peneliti melaksanakan 

wawancara pada tanggal 3 Agustus 2026 beliau mengatakan sebagai 

berikut 

“kegiatan dakwah Buya Khalidi dilakukan secara 

berkesinambungan dan memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai ajaran Islam. Dakwah 

tersebut tidak hanya dilaksanakan di satu tempat, tetapi 

berkembang terutama di Desa Muara Kumpulan dan wilayah 

Tiga Koto. Salah satu sarana dakwah yang digunakan adalah 

pengajian rutin dengan kajian kitab Durratun Nāṣihīn”. 

Wawancara dengan Isron sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

Buya Khalidi aktif mengadakan pengajian di berbagai kampung 

dikecamatan Muara Sipongi. Pengajian tersebut dilaksanakan secara 

rutin dengan materi yang berkaitan dengan akidah. Selain itu, kegiatan 

suluk juga menjadi bagian dari pembinaan keagamaan yang dilakukan 

kepada masyarakat. 

Dakwah Buya Kholidi juga memiliki pola yang berkembang 

dari lingkungan terdekat menuju wilayah yang lebih luas. Pada 

awalnya kegiatan pembinaan dipusatkan di desa Muara Kumpulan 

karena merupakan tempat tinggal beliau. Selanjutnya, melalui 

pengajian dan keterlibatan para santri, pembinaan keagamaan 

berkembang ke berbagai desa di kecamatan Muara Sipongi. 

 demikian, peran Buya Kholidi sebagai pendakwah dapat dilihat 

dari penyampaian ajaran Islam melalui pengajian, ceramah, suluk, 

pembinaan masyarakat, serta perluasan dakwah ke berbagai wilayah 

di Kecamatan Muara Sipongi. 

4) Buya Kholidi sebagai Pengkader Santri 

Peran Buya Kholidi sebagai pengkader santri merupakan salah 

satu temuan penting dalam penelitian ini. Peran tersebut terlihat dari 

usaha beliau membangun Pondok Pesantren Darul Azhar dan 

membina para santri agar tidak hanya memiliki pengetahuan agama, 



 

 
 

tetapi juga mampu mengamalkan dan menyampaikan ilmu tersebut 

kepada masyarakat. 

Berdasarkan wawancara dengan murid Buya Khalidi 

(Hafizuddin 3 juli 2026), tersebut menjelasakan sebagai berikut:  

“Setelah mendirikan Pondok Pesantren Darul Azhar, Buya 

Kholidi mengadakan pengajian rutin kepada masyarakat dan 

melakukan pembinaan terhadap para santri. Para santri yang 

telah dibina kemudian diutus untuk menjadi khatib di berbagai 

masjid. Selain itu, apabila terdapat kampung yang membutuhkan 

tenaga pengajar madrasah, Buya Kholidi juga mengirimkan 

murid-muridnya untuk mengajar di daerah tersebut”. 

Penjelasan dari ustadz Hafizuddin tersebut menunjukkan bahwa 

proses pendidikan yang dilakukan Buya Kholidi tidak berhenti pada 

hubungan antara guru dan santri di dalam pesantren. Santri yang telah 

mendapatkan pembinaan kemudian diberikan kepercayaan untuk 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di tengah masyarakat. 

Dengan demikian, santri dipersiapkan menjadi penerus kegiatan 

pendidikan dan dakwah Islam. 

Peran kaderisasi juga terlihat dalam pembinaan ibadah kepada 

masyarakat. Berdasarkan keterangan Mardiah,  

“Buya Kholidi mengutus para santri untuk mengajarkan tata 

cara salat kepada masyarakat”.  

Keterlibatan santri tersebut menunjukkan bahwa Buya Kholidi 

memberikan ruang kepada santri untuk mempraktikkan ilmu agama 

yang telah mereka peroleh sekaligus membantu memperluas 

jangkauan pembinaan keagamaan. 

Kaderisasi tersebut menjadikan Pondok Pesantren Darul Azhar 

tidak hanya sebagai tempat belajar agama, tetapi juga sebagai tempat 

mempersiapkan generasi penerus dakwah. Para santri dibentuk agar 

memiliki kemampuan untuk menjadi khatib, guru madrasah, dan 

pembimbing masyarakat. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dipahami bahwa peran 

Buya Kholidi sebagai pengkader santri diwujudkan melalui 

pendidikan dan pembinaan santri, pemberian kepercayaan untuk 



 

 
 

mengajarkan ilmu agama, pengutusan santri sebagai khatib, 

pengutusan santri sebagai guru madrasah, serta pelibatan santri dalam 

pembinaan ibadah masyarakat. 

Peran ini sekaligus menjadi salah satu bentuk keberlanjutan 

dakwah Buya Kholidi. Pembinaan keagamaan yang sebelumnya 

dilakukan secara langsung oleh beliau dapat diteruskan melalui para 

santri yang telah mendapatkan pendidikan dan kepercayaan untuk 

berperan di tengah masyarakat. 

Gambar 4.5  

pesantren Darul Azhar Tempat Kaderisasi Santri Buya Khalidi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Buya Khalidi sebagai Teladan bagi Masyarakat 

Peran Buya Khalidi sebagai teladan terlihat dari cara beliau 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui perilaku dan 

tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembinaan 

masyarakat, Buya Khalidi tidak hanya memberikan nasihat mengenai 

akhlak, tetapi juga menunjukkan secara langsung perilaku yang dapat 

dijadikan contoh oleh masyarakat. 



 

 
 

Berdasarkan wawancara dengan pengasuh Pondok Pesantren 

Darul Azhar (Alwi 12 Agustus 2026), beliau menjelaskan sebagai 

berikut: 

“Buya Khalidi terlebih dahulu membangun hubungan yang baik 

dengan masyarakat melalui pergaulan dan interaksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Setelah terjalin hubungan yang akrab, 

beliau memberikan nasihat dan mengajarkan akhlak terpuji. 

Namun, pembinaan akhlak tersebut lebih banyak dilakukan 

melalui perilaku dan sikap yang beliau tunjukkan daripada hanya 

melalui nasihat atau ceramah”. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keteladanan menjadi 

salah satu pendekatan utama Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak. Masyarakat tidak hanya mendengar penjelasan mengenai 

perilaku yang baik, tetapi juga dapat melihat secara langsung 

bagaimana Buya Kholidi berinteraksi dengan masyarakat dan 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Keteladanan Buya Khalidi juga terlihat dari kepeduliannya 

terhadap masyarakat ketika terjadi gempa bumi pada tahun 2005. 

Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Amrin, Buya Kholidi 

memberikan bantuan materi kepada masyarakat yang terdampak dan 

mengajak para santri untuk ikut membantu korban. Beliau hadir secara 

langsung bersama masyarakat dan berpartisipasi dalam membantu 

warga yang mengalami musibah. 

Tindakan tersebut menunjukkan bahwa Buya Khalidi tidak 

hanya mengajarkan nilai tolong-menolong, kepedulian, dan tanggung 

jawab sosial melalui perkataan, tetapi juga mempraktikkannya dalam 

kehidupan nyata. Dengan demikian, masyarakat dapat melihat secara 

langsung penerapan ajaran Islam dalam hubungan sosial. 

Berdasarkan temuan tersebut, peran Buya Khalidi sebagai 

teladan diwujudkan melalui hubungan yang baik dengan masyarakat, 

sikap peduli, perilaku akhlak terpuji, keterlibatan dalam kehidupan 

sosial, serta tindakan nyata dalam membantu masyarakat ketika 

menghadapi musibah. 



 

 
 

Kesimpulan Temuan Khusus tentang Peran Buya Khalidi 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peranan Buya 

Kholidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi dapat diklasifikasikan ke dalam lima bentuk. 

Pertama, sebagai pendidik, Buya Kholidi memberikan pengetahuan 

agama melalui pengajian, pembelajaran keagamaan, dan pendirian Pondok 

Pesantren Darul Azhar. Kedua, sebagai pembimbing keagamaan dan 

spiritual, beliau membina masyarakat melalui pengajian akidah, suluk, dan 

pembinaan ibadah. Ketiga, sebagai pendakwah, beliau menyampaikan 

ajaran Islam melalui pengajian dan kegiatan dakwah yang dilakukan di 

berbagai wilayah kecamatan Muara Sipongi. 

Keempat, sebagai pengkader santri, Buya Kholidi membina santri 

agar mampu meneruskan pendidikan dan dakwah Islam dengan mengutus 

mereka menjadi khatib, guru madrasah, serta membantu pembinaan ibadah 

masyarakat. Kelima, sebagai teladan, beliau menanamkan nilai-nilai 

akhlak dan sosial melalui perilaku nyata, kedekatan dengan masyarakat, 

kepedulian, dan keterlibatan langsung dalam membantu masyarakat yang 

mengalami kesulitan. 

Dengan demikian, berdasarkan data penelitian, peranan Buya 

Kholidi tidak hanya berorientasi pada penyampaian ajaran Islam, tetapi 

juga mencakup proses mendidik, membimbing, berdakwah, 

mempersiapkan kader, dan memberikan keteladanan. Kelima peran 

tersebut saling berkaitan dan menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dilakukan secara langsung kepada masyarakat 

sekaligus melalui proses kaderisasi santri sehingga pembinaan keagamaan 

dapat berlangsung secara lebih luas dan berkelanjutan.  

b. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang di Tanamkan Buya Khalidi 

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam merupakan seperangkat nilai 

yang bersumber dari ajaran Islam dan menjadi landasan dalam membentuk 

kepribadian, sikap, serta perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam 



 

 
 

hubungan manusia dengan Allah Swt., tetapi juga menjadi dasar dalam 

membangun hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam proses pendidikan, penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

diarahkan agar seseorang tidak hanya memahami ajaran Islam secara 

konseptual, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam 

berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, proses penanaman nilai 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan pendidikan, dakwah, 

dan pembinaan keagamaan yang dilakukan di tengah masyarakat. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dilakukan melalui berbagai cara dan pendekatan yang 

disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Penyampaian nilai tidak hanya 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang bersifat formal, tetapi juga 

melalui berbagai aktivitas keagamaan, seperti pengajian, ceramah, majelis 

taklim, pembinaan ibadah, serta kegiatan sosial keagamaan lainnya. Selain 

melalui penyampaian materi keagamaan, penanaman nilai juga 

berlangsung melalui pembiasaan, pemberian nasihat, bimbingan, dan 

keteladanan yang ditunjukkan oleh tokoh agama dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, masyarakat memperoleh kesempatan untuk 

mengenal, memahami, dan menerapkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam kehidupan mereka. 

Sebagai salah seorang tokoh agama di kecamatan Muara Sipongi, 

Buya Khalidi dikenal aktif melaksanakan berbagai kegiatan pembinaan 

keagamaan yang melibatkan masyarakat dari berbagai kalangan. Aktivitas 

tersebut menjadi bagian dari upaya pembinaan yang dilakukan secara 

berkesinambungan kepada masyarakat. Dalam setiap kegiatan keagamaan 

yang beliau laksanakan, terdapat berbagai materi dan pesan keagamaan 

yang disampaikan kepada masyarakat sebagai pedoman dalam 

menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Melalui kegiatan 

tersebut, masyarakat memperoleh pembinaan yang berkaitan dengan 

penguatan kehidupan beragama, pembentukan akhlak, pelaksanaan ibadah, 

serta pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 



 

 
 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti 

memperoleh data mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 

ditanamkan oleh Buya Khalidi kepada masyarakat kecamatan Muara 

Sipongi. Data tersebut dapat diklasifikasikan kepada 4 nilai yaitu nilai 

akidah, ibadah, akhlak dan sosial. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan beberapa informan yang terdiri atas keluarga Buya Khalidi, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, pengurus pondok pesantren Darul Azhar, 

alumni pesantren, dan masyarakat yang pernah mengikuti kegiatan 

pembinaan keagamaan yang beliau laksanakan. 

Data yang diperoleh dari para informan memuat berbagai informasi 

mengenai ajaran, pesan, dan pembinaan yang selama ini disampaikan oleh 

Buya Khalidi kepada masyarakat. Informasi tersebut menggambarkan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang menjadi bagian dari materi 

pembinaan beliau selama menjalankan aktivitas dakwah dan pendidikan. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian disusun, sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 

ditanamkan oleh Buya Khalidi kepada masyarakat di kecamatan Muara 

Sipongi. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam tersebut, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada para informan yang berkaitan dengan nilai-nilai yang 

diajarkan, dibiasakan, dan ditekankan oleh Buya Khalidi dalam setiap 

kegiatan pembinaan keagamaan. Adapun hasil wawancara dengan para 

informan dipaparkan sebagai berikut. 

1) Nilai Akidah 

Nilai akidah merupakan nilai-nilai dasar dalam ajaran Islam yang 

berkaitan dengan keyakinan seseorang terhadap Allah Swt., malaikat, 

kitab-kitab Allah, rasul-rasul, hari akhir, serta qada dan qadar. Nilai ini 

menjadi landasan utama yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan 

berperilaku seorang muslim dalam menjalani kehidupan. 



 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah 

seorang jamaah Buya Khalidi (Isron 29 Juli 2026). Bapak Isron 

mengatakan sebagai berikut: 

   “Buya Khalidi menanamkan nilai-nilai akidah kepada masyarakat 

melalui kegiatan pengajian dan suluk. Suluk merupakan salah 

satu bentuk pembinaan keagamaan yang dilaksanakan sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Kegiatan suluk 

bersama masyarakat dilaksanakan secara rutin, yaitu satu kali 

dalam seminggu pada malam Selasa, dan seluruh peserta dapat 

mengikutinya tanpa dipungut biaya. Selain menyelenggarakan 

kegiatan suluk, Buya Khalidi juga aktif mengadakan pengajian di 

berbagai kampung yang berada di wilayah Kecamatan Muara 

Sipongi. Pengajian tersebut dilaksanakan secara rutin dengan 

materi yang berfokus pada pembahasan tentang akidah. Melalui 

kegiatan tersebut, masyarakat diberikan pemahaman mengenai 

dasar-dasar keimanan serta ajaran-ajaran yang berkaitan dengan 

akidah Islam”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

Buya Khalidi menanamkan nilai-nilai akidah kepada masyarakat 

melalui kegiatan pengajian dan suluk yang dilaksanakan secara rutin. 

Kedua kegiatan tersebut menjadi sarana bagi masyarakat untuk 

mempelajari dan memperkuat pemahaman tentang ajaran Islam, 

khususnya yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah Swt. 

Pelaksanaan kegiatan secara berkelanjutan menunjukkan bahwa Buya 

Khalidi memandang pembinaan akidah sebagai proses yang harus 

dilakukan secara terus-menerus agar nilai-nilai keimanan dapat 

tertanam dalam diri masyarakat. 

Pelaksanaan suluk yang dilakukan sekali dalam seminggu tanpa 

dipungut biaya juga menunjukkan bahwa Buya Khalidi memberikan 

kesempatan kepada seluruh lapisan masyarakat untuk mengikuti 

pembinaan keagamaan tanpa dibatasi oleh kondisi ekonomi. Dengan 

demikian, masyarakat memiliki akses yang sama untuk memperdalam 

pemahaman agama dan meningkatkan kualitas keimanan melalui 

bimbingan yang diberikan oleh Buya Khalidi. 

Selain melaksanakan suluk, Buya Khalidi juga mengadakan 

pengajian di berbagai kampung di kecamatan Muara Sipongi dengan 



 

 
 

materi yang berfokus pada akidah. Hal ini menunjukkan bahwa beliau 

tidak menunggu masyarakat datang untuk belajar, tetapi aktif 

mendatangi masyarakat agar pembinaan keagamaan dapat menjangkau 

lebih banyak orang. Melalui pendekatan tersebut, penanaman nilai-nilai 

akidah dapat dilakukan secara lebih luas sehingga masyarakat di 

berbagai desa memperoleh kesempatan yang sama untuk memperkuat 

pemahaman dan keyakinan mereka terhadap ajaran Islam. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa peranan Buya Khalidi dalam 

menanamkan nilai-nilai akidah dilakukan melalui pembinaan yang 

berkesinambungan, mudah dijangkau oleh masyarakat, dan disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka.  

2) Nilai Ibadah  

Nilai ibadah merupakan nilai-nilai pendidikan Islam yang 

berkaitan dengan penghambaan seorang hamba kepada Allah Swt. 

melalui pelaksanaan segala bentuk ibadah yang diperintahkan dalam 

syariat. Nilai ini mencakup pembinaan kesadaran untuk melaksanakan 

ibadah dengan penuh keimanan, keikhlasan, serta sesuai dengan 

tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah. Ibadah tidak hanya dipahami sebagai 

pelaksanaan ritual seperti salat, puasa, zakat, membaca Al-Qur'an, dan 

berzikir, tetapi juga mencerminkan sikap ketaatan, kedisiplinan, 

tanggung jawab, serta kepatuhan seorang muslim terhadap seluruh 

perintah Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang 

jamaah sekaligus saudari dari buya Khalidi (Mardiah, 12 Agustus 2026) 

sebagai berikut: 

“Setelah memberikan pembinaan kepada masyarakat dalam bidang 

akidah, Buya Khalidi kemudian melanjutkan dakwahnya dengan 

mengajarkan tata cara pelaksanaan ibadah. Salah satu upaya yang 

beliau lakukan adalah mengutus para santrinya untuk 

mengajarkan tata cara salat kepada masyarakat. Para santri 

tersebut membimbing masyarakat agar dapat memahami dan 

melaksanakan salat sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. pertama 

sekali Buya Khalidi memusatkan kegiatan dakwahnya di Desa 

Muara Kumpulan. Hal ini karena desa tersebut merupakan tempat 



 

 
 

tinggal beliau, sehingga lebih memudahkan pelaksanaan 

pembinaan keagamaan kepada masyarakat setempat sebelum 

dakwahnya berkembang ke wilayah lain di Kecamatan Muara 

Sipongi”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

setelah masyarakat memperoleh pemahaman mengenai akidah, Buya 

Khalidi melanjutkan pembinaan pada aspek ibadah. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dilakukan secara bertahap, dimulai dari penguatan keyakinan, 

kemudian diarahkan pada pengamalan ajaran Islam dalam bentuk 

ibadah sehari-hari. Dengan cara tersebut, masyarakat tidak hanya 

memahami pentingnya keimanan, tetapi juga didorong untuk 

mengamalkan ajaran yang telah dipelajari. 

Dalam membina masyarakat pada aspek ibadah, Buya Khalidi 

tidak bekerja sendiri, tetapi melibatkan para santri yang telah dibinanya 

untuk mengajarkan tata cara salat kepada masyarakat. Keterlibatan para 

santri menunjukkan bahwa Buya Khalidi berupaya memperluas 

jangkauan pembinaan keagamaan sehingga masyarakat di berbagai 

tempat tetap mendapatkan bimbingan dalam melaksanakan ibadah. 

Langkah ini juga mencerminkan adanya upaya kaderisasi yang 

dilakukan agar proses pendidikan agama dapat terus berlangsung secara 

berkelanjutan. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Desa Muara 

Kumpulan menjadi fokus awal dakwah Buya Khalidi karena merupakan 

tempat tinggal beliau. Dari desa tersebut, pembinaan keagamaan 

kemudian berkembang ke wilayah lain di Kecamatan Muara Sipongi 

melalui kegiatan pengajian dan keterlibatan para santri. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa penanaman nilai-nilai ibadah 

dilakukan secara bertahap, dimulai dari lingkungan yang paling dekat 

dengan Buya Khalidi, kemudian diperluas kepada masyarakat di desa-

desa lain sehingga pembinaan keagamaan dapat menjangkau lebih 

banyak masyarakat. 



 

 
 

3) Nilai Akhlak dan Sosial 

Nilai akhlak dan sosial merupakan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang berorientasi pada pembentukan kepribadian mulia serta 

kemampuan seseorang dalam membangun hubungan yang harmonis 

dengan sesama manusia. Nilai akhlak menekankan pembinaan sikap, 

perilaku, dan karakter yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti jujur 

(ṣidiq), amanah, rendah hati (tawadhu'), sabar, disiplin, menghormati 

orang tua dan guru, menyayangi sesama, serta menjauhi perbuatan 

tercela. Sementara itu, nilai sosial berkaitan dengan kemampuan 

individu untuk hidup bermasyarakat melalui sikap saling tolong-

menolong (ta'awun), menjaga persaudaraan (ukhuwah), peduli terhadap 

sesama, menghargai perbedaan, serta berpartisipasi aktif dalam 

menciptakan kehidupan yang damai, rukun, dan penuh kebersamaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengasuh pondok 

pesantern Darul Azhar desa Muara Kumpulan (Alwi, 12 Juli 2026) 

adalah sebagai berikut: 

“Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada masyarakat, Buya 

Khalidi terlebih dahulu membangun hubungan yang baik dengan 

masyarakat melalui pergaulan dan interaksi dalam kehidupan 

sehari-hari. Setelah terjalin hubungan yang akrab dan masyarakat 

semakin mengenal beliau, Buya Khalidi mulai memberikan 

nasihat serta mengajarkan berbagai akhlak terpuji kepada 

masyarakat di Kecamatan Muara Sipongi. Buya Khalidi lebih 

banyak mengajarkan akhlak melalui perilaku dan sikap yang 

beliau tunjukkan dalam kehidupan sehari-hari daripada hanya 

menyampaikannya melalui nasihat atau ceramah. Cara ini 

dilakukan agar masyarakat dapat melihat secara langsung 

bagaimana Buya Khalidi menerapkan akhlak yang baik dalam 

berinteraksi dengan sesama, sehingga apa yang beliau ajarkan 

tidak hanya disampaikan melalui ucapan, tetapi juga dicontohkan 

melalui perbuatannya”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa 

Buya Khalidi menanamkan nilai-nilai akhlak dengan mengutamakan 

pendekatan yang dekat dengan masyarakat. Sebelum memberikan 

nasihat, beliau terlebih dahulu membangun hubungan yang baik melalui 

pergaulan dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Kedekatan 



 

 
 

tersebut membuat masyarakat merasa nyaman sehingga lebih terbuka 

dalam menerima bimbingan dan nasihat yang diberikan. 

Setelah terjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, Buya 

Khalidi mulai mengajarkan akhlak-akhlak terpuji sesuai dengan ajaran 

Islam. Namun, proses pembinaan akhlak tidak hanya dilakukan melalui 

nasihat atau ceramah, melainkan lebih banyak ditunjukkan melalui 

perilaku dan sikap beliau dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, masyarakat tidak hanya mendengar penjelasan tentang akhlak 

yang baik, tetapi juga dapat melihat secara langsung bagaimana nilai-

nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan. 

Hal di atas tersebut menunjukkan bahwa keteladanan menjadi 

pendekatan utama yang digunakan Buya Khalidi dalam menanamkan 

nilai-nilai akhlak kepada masyarakat Muara Sipongi. Sikap, perilaku, 

dan cara beliau berinteraksi dengan masyarakat menjadi contoh yang 

mudah ditiru sehingga proses pembinaan akhlak berlangsung secara 

alami dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui pendekatan tersebut, 

nilai-nilai akhlak tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi juga 

diamalkan dalam perilaku sehari-hari. 

c. Faktor Pedukung dan  Penghambat yang Dialami Buya Khalidi 

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam kepada 

masyarakat merupakan suatu proses yang berlangsung secara terus-

menerus dan melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan. Dalam 

pelaksanaannya, proses pembinaan keagamaan tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuan dan komitmen seorang tokoh agama, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang berkembang di lingkungan 

masyarakat. Kondisi tersebut dapat memberikan pengaruh yang berbeda-

beda terhadap keberlangsungan kegiatan pembinaan, baik dalam bentuk 

dukungan yang memperlancar pelaksanaan pembinaan maupun kendala 

yang menjadi tantangan selama proses penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam berlangsung. 



 

 
 

Sebagai tokoh agama yang aktif melaksanakan dakwah dan 

pembinaan keagamaan di Kecamatan Muara Sipongi, Buya Khalidi 

menjalankan berbagai aktivitas yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rentang waktu 

yang cukup panjang dan melibatkan berbagai kelompok masyarakat 

dengan latar belakang yang berbeda. Selama menjalankan aktivitas 

tersebut, terdapat berbagai kondisi yang turut memengaruhi pelaksanaan 

pembinaan keagamaan. Kondisi tersebut menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari perjalanan dakwah dan pendidikan yang dilakukan oleh 

Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

kepada masyarakat. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data mengenai 

berbagai faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan pembinaan tersebut 

melalui wawancara, dan observasi. Data diperoleh dari keluarga Buya 

Khalidi, tokoh agama, tokoh masyarakat, pengurus Pondok Pesantren 

Darul Azhar, alumni pesantren, serta masyarakat yang pernah mengikuti 

kegiatan pembinaan beliau. Informasi yang diperoleh dari para informan 

kemudian disusun sesuai dengan fokus penelitian sehingga dapat 

menggambarkan berbagai kondisi yang mendukung maupun yang menjadi 

kendala dalam proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi. 

Berdasarkan data yang berhasil dihimpun, faktor-faktor yang 

memengaruhi pelaksanaan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu faktor pendukung dan 

faktor pengahambat. Kedua kelompok faktor tersebut dipaparkan 

berdasarkan hasil wawancara dengan para informan sebagai berikut: 

1) Faktor pendukung  

Faktor pendukung merupakan berbagai kondisi yang memberikan 

kemudahan dan memperkuat pelaksanaan pembinaan keagamaan yang 

dilakukan oleh Buya Khalidi. Keberadaan faktor-faktor tersebut 

memberikan kontribusi terhadap kelancaran berbagai aktivitas dakwah, 



 

 
 

pendidikan, serta pembinaan masyarakat yang beliau laksanakan. 

Melalui dukungan tersebut, kegiatan pembinaan dapat berlangsung 

secara berkesinambungan dan memperoleh respons yang baik dari 

masyarakat. 

Dalam penelitian ini, data mengenai faktor pendukung diperoleh 

dari hasil wawancara dengan para informan yang mengetahui secara 

langsung perjalanan dakwah dan pembinaan yang dilakukan oleh Buya 

Khalidi. Para informan memberikan berbagai keterangan mengenai 

kondisi yang dinilai memberikan dukungan terhadap pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Muara 

Sipongi. Informasi tersebut berasal dari pengalaman, pengamatan, serta 

keterlibatan mereka dalam berbagai kegiatan keagamaan yang dipimpin 

oleh Buya Khalidi. 

Selain hasil wawancara, data mengenai faktor pendukung juga 

diperkuat melalui hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan 

selama penelitian berlangsung. Data tersebut memberikan gambaran 

mengenai berbagai bentuk dukungan yang menyertai aktivitas dakwah 

dan pendidikan Buya Khalidi, baik yang berasal dari lingkungan 

keluarga, masyarakat, lembaga pendidikan, maupun pihak-pihak lain 

yang memiliki hubungan dengan kegiatan pembinaan yang beliau 

lakukan. 

Untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai berbagai 

faktor yang mendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam oleh Buya Khalidi, peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada para informan yang berkaitan dengan kondisi-

kondisi yang mempermudah pelaksanaan kegiatan pembinaan 

keagamaan. Adapun hasil temuan penelitian wawancara dengan para 

informan dipaparkan sebagai berikut. 

a) Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang 

ditemukan dalam penelitian sebagai keadaan yang membantu Buya 



 

 
 

Khalidi menjalankan aktivitas dakwah dan pembinaan keagamaan. 

Data mengenai dukungan keluarga diperoleh dari hasil wawancara 

peneliti dengan istri Buya Khalidi, Hj. Rofiah, pada 3 Agustus 

2026. Istri beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Keluarga senantiasa memberikan dukungan dan semangat 

sehingga berbagai kegiatan dakwah yang beliau lakukan 

dapat berjalan dengan baik.” (Wawancara dengan Hj. 

Rofiah, 3 Agustus 2026). 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga dalam penelitian ini terutama berbentuk dukungan 

moral. Keluarga memberikan semangat kepada Buya Khalidi 

ketika menjalankan kegiatan pengajian, pembinaan masyarakat, 

pendidikan pesantren, dan kegiatan keagamaan lainnya.  

Berdasarkan keterangan informan, dukungan keluarga tidak 

dapat dipisahkan dari keberlangsungan kegiatan pembinaan yang 

dilakukan Buya Khalidi. Ketika kegiatan dakwah berlangsung 

secara rutin, keluarga memberikan dukungan agar kegiatan tersebut 

dapat dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor pendukung 

tidak selalu berupa fasilitas atau bantuan materi, tetapi dapat 

berbentuk dorongan psikologis dan perhatian dari orang-orang 

terdekat. 

Dengan demikian, berdasarkan data wawancara, dukungan 

keluarga dapat diklasifikasikan sebagai faktor pendukung karena 

memberikan kekuatan moral bagi Buya Khalidi dalam menjalankan 

kegiatan dakwah dan pendidikan Islam.  

b) Kepercayaan Masyarakat terhadap Buya Khalidi 

Faktor pendukung berikutnya adalah tingginya kepercayaan 

masyarakat terhadap Buya Khalidi. Kepercayaan masyarakat 

menjadi penting karena proses penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam berlangsung melalui hubungan antara tokoh agama dan 

masyarakat. Semakin terbuka masyarakat menerima kehadiran 



 

 
 

tokoh agama, semakin besar pula kesempatan bagi tokoh tersebut 

untuk memberikan nasihat, pengajaran, dan pembinaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh adat di Muara 

Sipongi (Amrin,12 Agustus 2026), beliau mengatakan sebagai 

berikut: 

“Kepercayaan masyarakat kepada Buya Khalidi membuat 

masyarakat semakin menghormati dan mempercayai 

beliau.”  

Keterangan tersebut tidak hanya menunjukkan penghormatan 

terhadap pribadi Buya Khalidi, tetapi juga menunjukkan adanya 

hubungan kepercayaan antara beliau dengan masyarakat. Dalam 

kehidupan masyarakat Kecamatan Muara Sipongi, tokoh agama 

memiliki posisi yang dekat dengan persoalan keagamaan dan sosial. 

Oleh karena itu, masyarakat yang memiliki kepercayaan kepada 

Buya Khalidi lebih terbuka untuk mengikuti kegiatan yang beliau 

lakukan. 

Dengan demikian kepercayaan tersebut memperkuat 

hubungan antara Buya Khalidi dengan masyarakat dan membantu 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan proses penanaman 

nilai Pendidikan Agama Islam berlangsung secara lebih terbuka dan 

berkelanjutan. 

c) Keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar 

Keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar merupakan 

faktor pendukung yang penting dalam pelaksanaan penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam oleh Buya Khalidi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mendirikan 

Pondok Pesantren Darul Azhar, Buya Khalidi melaksanakan 

pengajian rutin kepada masyarakat sekaligus melakukan 

pembinaan terhadap para santri. Keterangan tersebut diperoleh 

melalui wawancara dengan murid Buya Khalidi, Hafizuddin, pada 

3 Juli 2026. Hafizuddin menjelaskan bahwa para santri yang telah 



 

 
 

mendapatkan pembinaan kemudian diberi kepercayaan untuk 

mengabdikan ilmunya kepada masyarakat. 

“Setelah mendirikan Pondok Pesantren Darul Azhar, 

Buya Kholidi mengadakan pengajian rutin kepada 

masyarakat dan melakukan pembinaan terhadap para 

santri.” (Hafizuddin, 3 Juli 2026). 

Keterangan Hafizuddin menunjukkan bahwa Pondok 

Pesantren Darul Azhar memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan 

dan pembinaan. Para santri mendapatkan pengetahuan keagamaan 

dan pembentukan sikap melalui proses pendidikan yang 

berlangsung di pesantren. Pendidikan tersebut kemudian 

dihubungkan dengan kebutuhan masyarakat melalui pengabdian 

dan keterlibatan santri dalam kegiatan keagamaan. 

Berdasarkan data tersebut, Pondok Pesantren Darul Azhar 

dapat dikategorikan sebagai faktor pendukung karena menjadi 

wadah kelembagaan bagi kegiatan pendidikan Islam. Pesantren 

sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan kaderisasi santri yang 

kemudian membantu memperluas jangkauan dakwah dan 

pembinaan masyarakat. 

d) Kaderisasi Santri 

Kaderisasi santri merupakan faktor pendukung yang 

memiliki hubungan erat dengan keberadaan Pondok Pesantren 

Darul Azhar. Berdasarkan hasil penelitian, Buya Khalidi tidak 

hanya mendidik santri untuk memahami ilmu agama, tetapi juga 

memberikan kepercayaan kepada mereka untuk mengamalkan ilmu 

tersebut di tengah masyarakat. Dengan demikian, proses 

pendidikan yang dilakukan di pesantren memiliki kelanjutan dalam 

bentuk pengabdian. 

Berdasarkan wawancara dengan murid Buya Khalidi, 

Hafizuddin, pada 3 Juli 2026, dijelaskan bahwa santri yang telah 

dibina kemudian diutus untuk menjadi khatib di berbagai masjid. 



 

 
 

Apabila terdapat kampung yang membutuhkan tenaga pengajar 

madrasah, Buya Khalidi juga mengirimkan murid-muridnya untuk 

mengajar di wilayah tersebut. 

“Para santri yang telah dibina kemudian diutus untuk 

menjadi khatib di berbagai masjid.” (Hafizuddin, 3 Juli 

2026). 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kaderisasi 

dilakukan melalui pemberian kesempatan kepada santri untuk 

mengimplementasikan ilmu agama.. Hal tersebut memperlihatkan 

adanya proses regenerasi dalam kegiatan pembinaan keagamaan. 

Kaderisasi juga terlihat dalam pembinaan ibadah masyarakat. 

Berdasarkan keterangan Mardiah, Buya Khalidi mengutus para 

santri untuk mengajarkan tata cara salat kepada masyarakat. 

Keterlibatan santri dalam pembinaan tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan yang diperoleh di pesantren diteruskan dalam bentuk 

praktik pendidikan di tengah masyarakat. 

“Buya Kholidi mengutus para santri untuk mengajarkan 

tata cara salat kepada masyarakat.” (Mardiah, wawancara). 

Melalui kaderisasi tersebut, jangkauan pembinaan tidak 

hanya bergantung pada kehadiran Buya Khalidi secara langsung. 

Para santri yang telah memperoleh pembinaan dapat menjadi 

khatib, guru madrasah, dan pembimbing masyarakat. Hal ini 

menjadi penting karena wilayah Kecamatan Muara Sipongi terdiri 

atas beberapa desa sehingga tidak semua kegiatan pembinaan dapat 

dilakukan sendiri oleh satu orang tokoh agama. 

Berdasarkan hasil wawancara kaderisasi santri dapat 

dikategorikan sebagai faktor pendukung utama karena membantu 

mempertahankan keberlangsungan proses penanaman nilai 

pendidikan agama Islam.  

e) Dukungan Finansial dan Kemandirian Ekonomi 

Dukungan finansial dan kemandirian ekonomi merupakan 

faktor pendukung lain yang ditemukan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj. Rofiah pada 3 Agustus 



 

 
 

2026, Buya Khalidi mendapatkan bantuan materi dari PT Andesto 

Mandiri.  

“Ketika Buya Khalidi membutuhkan dana untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan dakwah, beliau 

menyampaikan kebutuhannya kepada pemilik PT Andesto 

Mandiri.” (Hj. Rofiah, 3 Agustus 2026). 

Selain bantuan dari pihak lain, Buya Khalidi juga memiliki 

sumber pendanaan melalui usaha penjualan minyak oles. 

Berdasarkan keterangan Rofiah, minyak tersebut didatangkan dari 

Mesir, diproses di Malaysia, kemudian dipasarkan di Muara 

Sipongi. Hasil penjualan digunakan untuk mendukung kegiatan 

dakwah dan pendidikan Islam, termasuk membantu pendirian 

Pondok Pesantren Darul Azhar serta kegiatan dakwah di berbagai 

kampung. 

“Hasil dari usaha penjualan minyak tersebut dimanfaatkan 

untuk mendukung berbagai kegiatan dakwah yang 

dilakukan oleh Buya Khalidi.” (Keterangan Hj. Rofiah). 

Data tersebut menunjukkan adanya usaha Buya Khalidi untuk 

mendukung pembiayaan kegiatan dakwah melalui sumber yang 

tersedia. Dengan adanya bantuan pihak luar dan usaha mandiri, 

kegiatan pendidikan dan pembinaan dapat memperoleh dukungan 

material yang dibutuhkan. Dukungan dan Keterlibatan Masyarakat 

Faktor pendukung berikutnya adalah dukungan dan 

keterlibatan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, 

kepercayaan masyarakat kepada Buya Khalidi berkembang 

menjadi keterlibatan dalam kegiatan keagamaan. Keterlibatan 

masyarakat juga terlihat dari adanya kebutuhan terhadap tenaga 

pengajar madrasah dan khatib di berbagai wilayah. Kebutuhan 

tersebut kemudian direspons melalui santri yang telah dibina oleh 

Buya Khalidi. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa 

masyarakat dan lembaga pendidikan saling berhubungan dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan agama. 

“Apabila terdapat kampung yang membutuhkan tenaga 

pengajar madrasah, Buya Kholidi juga mengirimkan 



 

 
 

murid-muridnya untuk mengajar di daerah tersebut.” 

(Hafizuddin, 3 Juli 2026). 

Keterangan tersebut menunjukkan adanya bentuk keterlibatan 

masyarakat yang tidak selalu berupa bantuan materi. Kebutuhan 

masyarakat terhadap guru dan pembimbing agama juga menjadi 

bentuk interaksi yang membuat proses pendidikan terus 

berlangsung. Dengan adanya kebutuhan tersebut, santri 

memperoleh ruang untuk mengamalkan ilmu dan masyarakat 

memperoleh tenaga yang membantu kegiatan pendidikan 

keagamaan. 

Berdasarkan data tersebut, dukungan dan keterlibatan 

masyarakat dikategorikan sebagai faktor pendukung karena 

masyarakat memberikan respons terhadap kegiatan pembinaan 

yang dilakukan. Keterlibatan masyarakat juga memperkuat 

hubungan antara Buya Khalidi, pesantren, santri, dan lingkungan 

sosial. Hubungan tersebut membantu menciptakan kondisi yang 

mendukung keberlangsungan pendidikan agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi. 

2) Faktor Penghambat  

Data mengenai faktor kendala diperoleh melalui wawancara 

dengan para informan yang mengetahui secara langsung perjalanan 

dakwah Buya Khalidi. Informasi tersebut diperoleh berdasarkan 

pengalaman, pengamatan, serta keterlibatan mereka selama mengikuti 

berbagai kegiatan yang dipimpin oleh Buya Khalidi. 

a) Kondisi Kesehatan Buya Khalidi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mardiah, saudari Buya 

Khalidi, pada 31 Juli 2026, beliau menyatakan sebagai berikt: 

“Sejak mendirikan Pondok Pesantren Darul Azhar dan 

mulai aktif berdakwah, Buya Khalidi telah menderita 

penyakit diabetes.” (Mardiah, 31 Juli 2026). 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kondisi kesehatan 

menjadi hambatan terutama terhadap aktivitas yang membutuhkan 

tenaga dan kehadiran langsung. Dakwah yang dilakukan melalui 



 

 
 

pertemuan, pengajian, dan pembinaan masyarakat membutuhkan 

kondisi fisik yang memungkinkan. 

Berdasarkan hasil wawancara, kondisi kesehatan dapat 

diklasifikasikan sebagai faktor penghambat pada aspek 

pelaksanaan dakwah secara langsung. 

b) Perbedaan Latar Belakang Keyakinan Sebagian Masyarakat 

Hambatan kedua yang ditemukan dalam penelitian 

berkaitan dengan latar belakang keyakinan sebagian masyarakat 

pada masa awal dakwah Buya Khalidi. Keterangan tersebut 

diperoleh dari hasil wawancara dengan Mardiah, saudari Buya 

Khalidi, pada 31 Juli 2026. Mardiah menjelaskan bahwa pada masa 

awal dakwah masih terdapat sebagian masyarakat Kecamatan 

Muara Sipongi yang mempercayai berbagai keyakinan yang 

berkaitan dengan animisme. Keadaan tersebut menjadi tantangan 

bagi Buya Khalidi dalam menyampaikan ajaran Islam. 

“Pada masa awal dakwah, sebagian masyarakat di 

Kecamatan Muara Sipongi masih mempercayai berbagai 

keyakinan yang berkaitan dengan animisme.” (Mardiah, 

31 Juli 2026). 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa proses 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam harus berhadapan 

dengan pemahaman dan kebiasaan yang telah berkembang 

sebelumnya. Perubahan pemahaman keagamaan tidak dapat 

berlangsung secara cepat karena masyarakat telah memiliki 

pengalaman dan keyakinan yang terbentuk dalam kehidupan 

mereka. Oleh sebab itu, penyampaian ajaran Islam membutuhkan 

pendekatan yang dapat diterima oleh kondisi masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, perbedaan latar 

belakang keyakinan dikategorikan sebagai faktor penghambat pada 

aspek penerimaan dan proses pemahaman ajaran agama.  

c) Kondisi Geografis Wilayah 



 

 
 

Faktor penghambat berikutnya adalah kondisi geografis 

wilayah Kecamatan Muara Sipongi. Berdasarkan hasil penelitian, 

wilayah Kecamatan Muara Sipongi terdiri atas beberapa desa 

dengan jarak yang cukup berjauhan. Kondisi tersebut berpengaruh 

terhadap kemampuan Buya Khalidi untuk memberikan pembinaan 

secara langsung kepada seluruh masyarakat pada waktu yang 

bersamaan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan istri Buya Khalidi 

(Rafiah, 03 Agustus 2026), beliau mengatakan:  

“sebagian desa di Muara Sipongi ini memerlukan jarak 

tempuh yang begitu lama untuk sampai kesana dan juga 

jalan untuk sampai ke desa desa tersebut sulit unutuk 

dilalui” 

Keterbatasan jarak membuat kegiatan pembinaan langsung 

membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih besar. Buya Khalidi 

tidak dapat berada di seluruh desa dalam waktu yang sama. Ketika 

kegiatan pengajian atau pembinaan dilaksanakan di suatu wilayah, 

masyarakat di wilayah lain tidak selalu dapat memperoleh 

pembinaan secara langsung pada waktu yang sama. Dengan 

demikian, kondisi geografis menjadi hambatan terutama terhadap 

jangkauan dan intensitas pertemuan langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam di Kecamatan Muara Sipongi didukung oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor tersebut meliputi 

dukungan keluarga, kepercayaan masyarakat, keberadaan pondok 

pesantren Darul Azhar, kaderisasi santri, dukungan finansial dan 

kemandirian ekonomi, serta dukungan dan keterlibatan 

masyarakat. Keenam faktor tersebut memberikan kemudahan bagi 

Buya Khalidi dalam melaksanakan kegiatan dakwah, pendidikan, 

pengajian, dan pembinaan keagamaan. Keberadaan pesantren dan 

kaderisasi santri juga membantu memperluas jangkauan 



 

 
 

pendidikan dan dakwah, sedangkan dukungan masyarakat dan 

keluarga memperkuat keberlangsungan kegiatan pembinaan. 

Dengan demikian, faktor-faktor tersebut menjadi pendukung 

penting dalam keberlangsungan proses penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam kepada masyarakat Kecamatan Muara 

Sipongi. 

Dengan demikian, proses pendidikan yang dilakukan Buya 

Khalidi tidak berhenti pada pemberian pengetahuan, tetapi 

diarahkan pada pengamalan dan penyebarluasan ilmu agama di 

tengah masyarakat. Pola tersebut menunjukkan adanya 

kesinambungan antara pendidikan di pesantren, dakwah, dan 

pembinaan keagamaan masyarakat di Kecamatan Muara Sipongi. 

 

 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari wawancara dan observasi, selanjutnya data yang diperoleh dan 

dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis oleh peneliti sesuai dengan hasil 

penelitian yang mengacu pada rumusan masalah, dibawah ini adalah hasil 

analisis peneliti sebagai berikut. 

1. Peran Buya Khalidi dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam 

Peran merupakan seperangkat tugas, tanggung jawab, dan fungsi 

yang dijalankan oleh seseorang sesuai dengan kedudukan atau status yang 

dimilikinya dalam lingkungan masyarakat. Dalam konteks pendidikan 

Islam, peran seorang ulama tidak hanya sebagai penyampai ilmu agama, 

tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan dalam membina 

kehidupan keagamaan masyarakat. 



 

 
 

Pada tahap ini peneliti akan mengkaji peran Buya Khalidi dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan mengaitkannya pada teori-teori 

yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai peran Buya Khalidi di kecamatan Muara Sipongi. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, ditemukan bahwa Buya Khalidi memiliki peranan yang 

cukup luas dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam kepada 

masyarakat kecamatan Muara Sipongi. Peranan tersebut tidak hanya 

dilakukan melalui kegiatan dakwah dalam bentuk penyampaian ceramah, 

tetapi juga melalui pendidikan, pembinaan keagamaan dan spiritual, 

kaderisasi santri, serta keteladanan dalam kehidupan bermasyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peranan Buya Khalidi dapat 

diklasifikasikan menjadi lima bentuk, yaitu sebagai pendidik, pembimbing 

keagamaan dan spiritual, pendakwah, pengkader santri, dan teladan bagi 

masyarakat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kedudukan Buya Khalidi 

sebagai tokoh agama tidak hanya dilihat dari kemampuan beliau dalam 

menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga dari kemampuan 

mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan teori peran yang digunakan dalam penelitian ini, bahwa 

peran merupakan perilaku atau tindakan yang diharapkan dari seseorang 

berdasarkan kedudukan yang dimilikinya dalam masyarakat. Dalam 

konteks penelitian ini, kedudukan Buya Khalidi sebagai ulama melahirkan 

harapan masyarakat agar beliau memberikan bimbingan, pendidikan, 

arahan, dan contoh dalam kehidupan keagamaan. 

Dengan demikian, peranan Buya Khalidi dapat dipahami sebagai 

bentuk nyata dari kedudukan beliau sebagai tokoh agama. Peran tersebut 

tidak berhenti pada penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi 

diwujudkan melalui tindakan nyata yang memberikan pengaruh terhadap 



 

 
 

pemahaman, sikap, dan perilaku keagamaan masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan konsep dalam kajian teori bahwa tokoh agama mempunyai fungsi 

edukatif, spiritual, moral, sosial, serta berperan sebagai agen transmisi 

nilai-nilai Islam dalam masyarakat. 

a. Buya Khalidi sebagai Pendidik 

Peranan Buya Khalidi sebagai pendidik terlihat dari 

keterlibatannya secara langsung dalam memberikan pengetahuan dan 

pemahaman agama kepada masyarakat. Pendidikan tersebut dilakukan 

melalui pengajian yang dilaksanakan di berbagai wilayah serta melalui 

pembinaan keagamaan di Pondok Pesantren Darul Azhar. Materi yang 

disampaikan berkaitan dengan dasar-dasar ajaran Islam, akidah, ibadah, 

dan akhlak. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat tidak hanya 

memperoleh pengetahuan mengenai ajaran agama, tetapi juga diarahkan 

untuk memahami pentingnya mengamalkan ajaran tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peranan sebagai pendidik juga terlihat dari adanya dua bentuk 

pendidikan yang dilakukan Buya Khalidi. Pertama, pendidikan secara 

langsung melalui pengajian dan pembelajaran agama kepada 

masyarakat. Kedua, pendidikan secara kelembagaan melalui Pondok 

Pesantren Darul Azhar. Kedua bentuk pendidikan tersebut saling 

melengkapi karena pengajian menjadi sarana untuk menjangkau 

masyarakat secara langsung, sedangkan pesantren menjadi tempat 

pembinaan yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Buya Khalidi menjalankan 

fungsi pendidik dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan 

masyarakat. Pendidikan agama yang diberikan tidak dilakukan secara 

sembarangan, tetapi disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan 

keadaan sosial masyarakat. Pendekatan demikian menunjukkan bahwa 

pendidikan agama yang dilakukan Buya Khalidi bersifat kontekstual, 

karena materi yang diberikan diarahkan untuk menjawab kebutuhan 

keagamaan masyarakat pada saat itu. 



 

 
 

Peranan Buya Khalidi sebagai pendidik dapat dijelaskan melalui 

konsep mu'allim dan murabbi dalam pendidikan Islam. Sebagai 

mu'allim, seorang tokoh agama berfungsi menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada masyarakat, sedangkan sebagai murabbi, ia tidak 

hanya memberikan ilmu, tetapi juga bertanggung jawab membina 

kepribadian, sikap, dan perilaku agar ilmu tersebut dapat diamalkan 

(Saleh, 2025). Jika dikaitkan dengan temuan penelitian, Buya Khalidi 

tidak hanya menyampaikan materi keagamaan dalam pengajian, tetapi 

juga berusaha menyesuaikan materi dengan kondisi masyarakat 

sehingga pendidikan agama yang diberikan dapat dipahami dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peranan beliau sebagai pendidik tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga bersifat praktis dan kontekstual. 

Peranan tersebut juga didukung oleh pemikiran Imam al-Ghazali 

yang memandang bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan memberikan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak dan mengarahkan manusia 

agar mampu mengamalkan ilmu yang diperolehnya (Mahmudi & 

Bungsu, 2025). Dalam konteks penelitian ini, kegiatan pengajian Buya 

Khalidi dapat dipahami sebagai proses pendidikan yang 

menghubungkan pengetahuan agama dengan pengamalan. Artinya, 

masyarakat tidak hanya diarahkan untuk mengetahui ajaran Islam, 

tetapi juga untuk meningkatkan ketaatan dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peranan Buya Khalidi sebagai 

pendidik memiliki kesesuaian dengan tujuan pendidikan Islam yang 

menempatkan ilmu, amal, dan akhlak sebagai unsur yang saling 

berkaitan. 

Peranan pendidikan tersebut semakin terlihat dengan berdirinya 

pondok pesantren Darul Azhar. Pesantren menjadi sarana pendidikan 

yang lebih terarah dalam membina santri sekaligus menjadi tempat 

berlangsungnya pendidikan Islam secara berkelanjutan. Keberadaan 

pesantren menunjukkan bahwa Buya Khalidi tidak hanya menjalankan 



 

 
 

pendidikan secara langsung melalui pengajian masyarakat, tetapi juga 

membangun lembaga yang dapat meneruskan proses pendidikan Islam. 

Peranan Buya Khalidi sebagai pendidik tidak dapat dipahami 

sebagai satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan perubahan 

keagamaan masyarakat. Pendidikan merupakan proses yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keluarga, lingkungan sosial, 

pengalaman individu, dan motivasi masyarakat itu sendiri (Iskandar, 

2021). Oleh karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat menunjukkan 

bahwa Buya Khalidi merupakan salah satu tokoh penting dalam proses 

pendidikan dan penanaman nilai agama, sedangkan perubahan 

pemahaman dan perilaku masyarakat merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor. Dengan demikian, teori pendidikan mendukung 

peranan Buya Khalidi sebagai pendidik, tetapi sekaligus memberikan 

batasan bahwa keberhasilan pendidikan tidak dapat dilekatkan hanya 

kepada satu tokoh. 

Dengan demikian, dapat dianalisis bahwa peran Buya Khalidi 

sebagai pendidik mempunyai dua bentuk utama. Pertama, pendidikan 

secara langsung melalui pengajian dan pembelajaran agama kepada 

masyarakat. Kedua, pendidikan secara kelembagaan melalui Pondok 

Pesantren Darul Azhar. Kedua bentuk tersebut saling melengkapi 

dalam proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi. 

b. Buya Khalidi sebagai Pembimbing Keagamaan dan Spiritual 

Selain sebagai pendidik, Buya Khalidi berperan sebagai 

pembimbing keagamaan dan spiritual masyarakat. Peranan ini 

diwujudkan melalui pengajian akidah, pembinaan ibadah, serta 

kegiatan suluk atau khatam tawajuh yang dilaksanakan secara rutin. 

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan tersebut dilaksanakan satu kali 

dalam seminggu pada malam Selasa dan dapat diikuti oleh masyarakat 

tanpa dipungut biaya. Pengajian juga dilakukan di berbagai kampung 



 

 
 

dengan materi yang berkaitan dengan akidah dan dasar-dasar 

keimanan. 

Kegiatan khatam tawajuh menjadi salah satu bentuk pembinaan 

spiritual yang dilakukan Buya Khalidi. Berdasarkan hasil wawancara, 

kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin satu kali dalam seminggu 

pada malam Selasa dan dapat diikuti oleh masyarakat tanpa dipungut 

biaya. Rangkain kegiatan dari khatam tawajuh ini adalah pertama, doa 

sebelum melaksanakan yang dipimpin oleh mursyid. Kedua, membaca 

ayat 35 suroh Al-Maidah. Ketiga, istighfar. Keempat, berdzikir. 

Kelima penutup ayat 27-30 suroh Al-Fajr. Keenam tahlil. Ketujuh, 

doa arwah menurunkan ilmu. Kedelapan, penghormatan kepada 

mursyid dengan salam kepada guru. 

Dalam proses pembimbingan tersebut, Buya Khalidi tidak hanya 

memberikan pengetahuan tentang agama, tetapi juga mengarahkan 

masyarakat untuk memperdalam penghayatan keagamaan. Pengajian 

memberikan pemahaman mengenai ajaran Islam, sedangkan kegiatan 

spiritual seperti suluk menjadi sarana untuk memperdalam hubungan 

batin dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karena itu, 

pembimbingan yang dilakukan Buya Khalidi memperlihatkan 

hubungan antara pengetahuan agama, penghayatan spiritual, dan 

pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peranan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep tokoh agama 

sebagai mursyid, yaitu seseorang yang memberikan bimbingan 

keagamaan dan spiritual kepada masyarakat (Muvid & Kholis, 2020). 

Dalam posisi tersebut, seorang tokoh agama tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan mengenai ajaran Islam, tetapi juga 

membantu masyarakat memperdalam penghayatan keagamaan dan 

mengarahkan mereka agar mampu menghubungkan antara keyakinan, 

ibadah, dan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat pada kegiatan 

Buya Khalidi yang memberikan pembinaan akidah melalui pengajian 



 

 
 

dan suluk, kemudian mengarahkan masyarakat kepada pengamalan 

ibadah. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pembinaan yang 

dilakukan Buya Khalidi tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif 

atau pengetahuan agama. Beliau juga memberikan ruang kepada 

masyarakat untuk memperdalam aspek spiritual. Melalui suluk, 

masyarakat diarahkan untuk meningkatkan kedekatan kepada Allah 

Swt., memperkuat kesadaran batin, dan meningkatkan penghayatan 

terhadap ajaran Islam. 

Peranan Buya Khalidi tersebut juga dapat dipahami melalui 

pemikiran al-Ghazali yang menempatkan aspek spiritual sebagai 

bagian penting dalam pendidikan Islam. Pendidikan tidak hanya 

diarahkan pada perkembangan intelektual, tetapi juga pada 

pembentukan hubungan manusia dengan Allah Swt. dan pembentukan 

akhlak (Madhar, 2024). Dengan demikian, kegiatan suluk yang 

dilakukan Buya Khalidi dapat dipahami sebagai bentuk pembinaan 

spiritual yang bertujuan memperkuat kedekatan masyarakat kepada 

Allah Swt., sedangkan pembinaan salat menjadi bentuk pengamalan 

konkret dari pemahaman keagamaan tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan yang dilakukan Buya 

Khalidi berlangsung secara bertahap. Masyarakat terlebih dahulu 

diberikan pemahaman mengenai akidah, kemudian diarahkan untuk 

mengamalkannya melalui ibadah. Pengutusan santri untuk 

mengajarkan tata cara salat kepada masyarakat menunjukkan bahwa 

pembinaan tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi diarahkan kepada 

praktik keagamaan. 

Akan tetapi, secara kritis, adanya kegiatan pengajian, suluk, dan 

pembinaan ibadah belum dapat dijadikan dasar untuk menyatakan 

bahwa seluruh masyarakat mengalami perubahan spiritual dalam 

tingkat yang sama. Setiap individu mempunyai tingkat pemahaman 

dan pengalaman keagamaan yang berbeda (Solehan, 2024). Oleh 



 

 
 

sebab itu, Buya Khalidi lebih tepat dipahami sebagai pembimbing 

yang memberikan arah, fasilitas, dan keteladanan dalam proses 

spiritual masyarakat, sedangkan keberhasilan internalisasi nilai 

keagamaan tetap dipengaruhi oleh kesadaran dan pengalaman masing-

masing individu. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Buya Khalidi berusaha 

menghubungkan antara pengetahuan dan pengamalan. Akidah 

menjadi dasar pemahaman keagamaan, sedangkan ibadah menjadi 

bentuk nyata dari keyakinan tersebut. Dengan demikian, pembinaan 

keagamaan yang dilakukan tidak berhenti pada pemahaman secara 

teoritis, tetapi diarahkan agar masyarakat mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Buya Khalidi sebagai Pendakwah 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Buya Khalidi 

mempunyai peranan sebagai pendakwah dalam menyampaikan ajaran 

Islam kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. Dakwah 

dilakukan melalui pengajian rutin, ceramah, pembinaan keagamaan, 

suluk, serta kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di berbagai 

wilayah. 

Kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan secara 

berkesinambungan dan tidak hanya terpusat pada satu wilayah. Pada 

awalnya kegiatan pembinaan lebih banyak dilakukan di Desa Muara 

Kumpulan, kemudian berkembang ke wilayah Tiga Koto dan berbagai 

kampung lainnya di Kecamatan Muara Sipongi. Pengajian dengan 

kajian kitab Durratun Nāṣihīn menjadi salah satu sarana yang 

digunakan dalam menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. 

Salah satu karakteristik dakwah Buya Kholidi yang mendukung 

kemudahan masyarakat dalam menerima materi keagamaan adalah 

cara beliau menyampaikan pesan dakwah secara tegas, jelas, dan 

sistematis, serta disertai dengan penggunaan humor secara 

proporsional. Ketegasan dalam penyampaian materi memberikan 



 

 
 

penekanan yang jelas terhadap pesan-pesan keagamaan yang 

disampaikan, sehingga masyarakat dapat memahami pokok 

pembahasan dan maksud yang hendak disampaikan. Di sisi lain, 

selingan humor digunakan untuk menciptakan suasana pengajian yang 

lebih rileks dan tidak terlalu formal, sehingga interaksi antara Buya 

Kholidi dengan masyarakat berlangsung secara lebih komunikatif. 

Penyampaian materi dengan perpaduan antara ketegasan dan 

humor tersebut menunjukkan kemampuan Buya Kholidi dalam 

menyesuaikan metode komunikasi dakwah dengan kondisi 

masyarakat. Materi keagamaan tetap disampaikan dengan 

kesungguhan dan penekanan yang jelas, tetapi suasana penyampaian 

tidak dibuat kaku. Humor yang disampaikan tidak menjadi bagian 

utama dari materi dakwah, melainkan berfungsi sebagai selingan 

untuk mencairkan suasana dan mempertahankan perhatian masyarakat 

selama proses pengajian berlangsung. 

Dengan demikian, gaya penyampaian dakwah Buya Kholidi 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi keagamaan, tetapi 

juga memperhatikan aspek komunikasi agar pesan yang disampaikan 

dapat diterima oleh masyarakat secara lebih mudah. Ketegasan 

memberikan kejelasan terhadap substansi ajaran yang disampaikan, 

sedangkan humor secara proporsional membantu menciptakan suasana 

yang lebih dekat dan komunikatif. Kondisi tersebut menjadi salah satu 

karakteristik dalam pelaksanaan peran Buya Kholidi sebagai pendidik 

dan da'i di tengah masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. 

Peranan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep tokoh agama 

sebagai penyampai ajaran Islam dan agen perubahan sosial (Harisah, 

2020). Dakwah dalam konteks ini bukan hanya aktivitas 

menyampaikan informasi agama, tetapi juga merupakan proses 

mengajak masyarakat untuk memperbaiki pemahaman, sikap, dan 

perilaku berdasarkan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pengajian 

dan kegiatan dakwah Buya Khalidi dapat dipandang sebagai sarana 



 

 
 

pendidikan masyarakat karena melalui kegiatan tersebut masyarakat 

mendapatkan pengetahuan sekaligus arahan untuk mengamalkan 

ajaran agama. 

Peranan tersebut juga didukung oleh konsep dakwah Islam yang 

menempatkan dakwah sebagai usaha mengajak manusia kepada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran (Millasari et al., 2025). Dalam 

penelitian ini, dakwah Buya Khalidi tidak hanya dilakukan melalui 

ceramah, tetapi juga melalui pembinaan akidah, ibadah, suluk, dan 

keteladanan. Dengan demikian, dakwah yang dilakukan memiliki 

hubungan erat dengan proses penanaman nilai Pendidikan Agama 

Islam. 

Pendekatan dakwah yang dilakukan secara bertahap juga 

menunjukkan bahwa Buya Khalidi tidak langsung memaksakan 

perubahan kepada masyarakat. Pembinaan dimulai dari lingkungan 

yang dekat dengan beliau kemudian berkembang ke wilayah yang 

lebih luas. Pola tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan dakwah 

juga berkaitan dengan hubungan sosial dan kepercayaan masyarakat 

terhadap tokoh agama. 

Namun demikian, secara kritis perlu diperhatikan bahwa luasnya 

kegiatan dakwah dan banyaknya pengajian tidak secara otomatis 

menunjukkan keberhasilan internalisasi nilai agama. Keberhasilan 

dakwah harus dilihat dari sejauh mana masyarakat memahami, 

menerima, dan mengamalkan pesan yang disampaikan (Bashori, 

2022). Oleh karena itu, dalam penelitian ini Buya Khalidi dapat 

diposisikan sebagai aktor penting dalam proses dakwah dan perubahan 

keagamaan, tetapi perubahan masyarakat tidak dapat hanya dijelaskan 

melalui aktivitas dakwah beliau. 

Dengan demikian, peranan Buya Khalidi sebagai pendakwah 

dapat dipahami sebagai proses penyampaian sekaligus internalisasi 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Dakwah yang dilakukan secara 



 

 
 

berkelanjutan menjadi salah satu sarana penting dalam membangun 

kehidupan keagamaan masyarakat Muara Sipongi. 

d. Buya Khalidi sebagai Pengkader Santri 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peranan 

Buya Khalidi sebagai pengkader santri. Peran tersebut diwujudkan 

melalui pendirian dan pembinaan Pondok Pesantren Darul Azhar. 

Buya Khalidi tidak hanya mendidik santri agar mempunyai 

pengetahuan agama, tetapi juga memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk mengamalkan dan menyampaikan ilmu yang telah 

diperoleh kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil wawancara, santri yang telah mendapatkan 

pembinaan di Pondok Pesantren Darul Azhar diutus untuk menjadi 

khatib di berbagai masjid. Selain itu, ketika terdapat kampung yang 

membutuhkan tenaga pengajar madrasah, Buya Khalidi mengirimkan 

murid-muridnya untuk mengajar di daerah tersebut. Para santri juga 

dilibatkan dalam pembinaan ibadah masyarakat, termasuk 

mengajarkan tata cara salat. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, santri tidak hanya 

memberikan pengajaran berdasarkan pemahaman pribadi, tetapi 

berpedoman pada ilmu fikih yang telah mereka pelajari selama berada 

di pesantren. Materi mengenai tata cara dan ketentuan shalat 

disampaikan dengan merujuk kepada kitab-kitab fikih yang menjadi 

bagian dari pembelajaran pesantren, di antaranya kitab Al-Bajuri serta 

kitab-kitab fikih lainnya yang digunakan sebagai rujukan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran tersebut berlandaskan pemahaman fikih 

dalam tradisi mazhab Syafi'i, sehingga materi ibadah yang diajarkan 

kepada masyarakat memiliki dasar keilmuan yang dipelajari secara 

sistematis di lingkungan pesantren. 

Pengutusan santri ke berbagai kampung tersebut juga 

memperlihatkan adanya proses kaderisasi dalam pendidikan agama 

Islam. Santri yang sebelumnya memperoleh ilmu melalui 



 

 
 

pembelajaran di pesantren kemudian diberikan kesempatan untuk 

mengamalkan dan menyampaikan ilmu tersebut kepada masyarakat. 

Dengan demikian, terjadi kesinambungan antara proses pendidikan di 

pesantren dengan pendidikan keagamaan di lingkungan masyarakat. 

Santri tidak hanya ditempatkan sebagai penerima ilmu, tetapi juga 

dipersiapkan untuk memiliki kemampuan mengajarkan ilmu agama 

dan membimbing masyarakat dalam melaksanakan ibadah. 

Peranan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep transmisi dan 

regenerasi keilmuan Islam, yaitu proses meneruskan ilmu, nilai, dan 

tradisi keagamaan dari seorang pendidik kepada generasi berikutnya 

(Munawwarah et al., 2025). Dalam konteks ini, Buya Khalidi tidak 

hanya mendidik santri untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi 

mempersiapkan mereka agar mampu berperan di tengah masyarakat. 

Oleh sebab itu, pengkaderan santri menjadi bagian dari strategi untuk 

menjaga keberlanjutan pendidikan dan dakwah Islam. 

Teori tersebut didukung oleh konsep pendidikan Islam yang 

menekankan keterkaitan antara ilmu dan amal (Hidayati et al., 2025). 

Santri tidak cukup hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi harus 

mampu mengamalkan ilmu tersebut. Pengutusan santri sebagai khatib, 

guru madrasah, dan pembimbing ibadah menunjukkan bahwa Buya 

Khalidi memberikan ruang kepada santri untuk mempraktikkan ilmu 

yang telah dipelajari. Dengan demikian, proses pendidikan di Pondok 

Pesantren Darul Azhar tidak hanya menghasilkan peserta didik yang 

mengetahui ilmu agama, tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi 

pelaku pendidikan dan dakwah di masyarakat. 

Peranan kaderisasi tersebut memiliki nilai strategis karena Buya 

Khalidi menyadari bahwa pendidikan dan dakwah tidak dapat 

bergantung pada satu tokoh saja. Melalui santri, kegiatan pendidikan 

dan dakwah dapat diteruskan kepada masyarakat sehingga keberadaan 

Buya Khalidi tidak hanya memberikan pengaruh pada masa beliau 



 

 
 

aktif membina masyarakat, tetapi juga membangun sistem yang 

memungkinkan nilai-nilai Islam diteruskan oleh generasi berikutnya. 

Meskipun demikian, secara kritis keberhasilan kaderisasi tidak 

dapat hanya diukur berdasarkan adanya pengutusan santri. 

Keberhasilan kader juga dipengaruhi oleh kemampuan pribadi, 

kesiapan mental, penguasaan ilmu, lingkungan masyarakat, serta 

kemampuan santri menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat 

(Habibi & Julhadi, 2025). Oleh karena itu, Buya Khalidi lebih tepat 

dipahami sebagai pembentuk, pendidik, dan fasilitator kader, 

sedangkan perkembangan kader dalam menjalankan tugasnya 

merupakan proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Dengan demikian peran Buya Khalidi sebagai pengkader santri 

dapat dinilai sebagai salah satu bentuk peranan yang paling strategis 

dalam keberlanjutan pendidikan Islam di kecamatan Muara Sipongi. 

Jika dakwah secara langsung terbatas oleh kondisi dan waktu, maka 

kaderisasi memungkinkan nilai-nilai pendidikan Islam terus 

berkembang melalui generasi yang telah dibina. 

e. Buya Khalidi sebagai Teladan bagi Masyarakat 

Peran terakhir yang ditemukan dalam penelitian adalah Buya 

Khalidi sebagai teladan bagi masyarakat. Keteladanan tersebut terlihat 

dari perilaku dan tindakan nyata beliau dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam membina akhlak masyarakat, Buya Khalidi tidak hanya 

memberikan nasihat, tetapi juga menunjukkan secara langsung 

perilaku yang dapat dijadikan contoh. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengasuh Pondok 

Pesantren Darul Azhar, Buya Kholidi terlebih dahulu membangun 

hubungan yang baik dengan masyarakat melalui pergaulan dan 

interaksi sehari-hari. Setelah hubungan tersebut terjalin dengan baik, 

beliau memberikan nasihat dan mengajarkan akhlak terpuji. Namun, 

pembinaan akhlak lebih banyak ditunjukkan melalui sikap dan perilaku 

beliau sendiri daripada hanya melalui ceramah. 



 

 
 

Peranan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep uswah 

hasanah, yaitu keteladanan yang baik. Dalam pendidikan Islam, 

keteladanan merupakan salah satu metode penting karena nilai-nilai 

agama tidak hanya diajarkan melalui perkataan, tetapi juga melalui 

perilaku nyata (Rangkuti, 2025). Dalam konteks penelitian ini, 

masyarakat dapat melihat secara langsung bagaimana Buya Khalidi 

menerapkan nilai kepedulian, tolong-menolong, tanggung jawab, dan 

akhlak dalam kehidupan sosial. 

Peranan tersebut juga didukung oleh pemikiran al-Ghazali 

mengenai pendidikan akhlak yang menempatkan pembiasaan dan 

keteladanan sebagai bagian penting dalam pembentukan karakter 

(Kosim et al., 2025). Dengan demikian, ketika Buya Khalidi 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam, beliau secara 

tidak langsung memberikan pendidikan akhlak kepada masyarakat. 

Tindakan beliau dalam membantu masyarakat yang terkena musibah 

menjadi contoh konkret bahwa nilai tolong-menolong dan kepedulian 

sosial tidak cukup hanya diajarkan, tetapi perlu diwujudkan melalui 

tindakan. 

Namun, secara kritis, keteladanan Buya Khalidi tidak dapat 

dianggap sebagai satu-satunya faktor pembentuk akhlak masyarakat. 

Karakter seseorang juga dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, pesantren, 

lingkungan sosial, teman sebaya, dan pengalaman kehidupan (Putri et 

al., 2025). Oleh karena itu, keteladanan Buya Khalidi lebih tepat 

dipahami sebagai salah satu media penting dalam proses penanaman 

nilai akhlak dan sosial, bukan sebagai faktor tunggal yang menentukan 

karakter masyarakat. 

Dengan demikian, keteladanan Buya Khalidi memiliki hubungan 

langsung dengan proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam, 

khususnya nilai akhlak dan sosial. Masyarakat tidak hanya menerima 

pengetahuan mengenai bagaimana seharusnya berperilaku, tetapi juga 

melihat contoh penerapan nilai tersebut dalam kehidupan nyata. 



 

 
 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa peranan Buya 

Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam memiliki 

karakter yang multidimensional. Beliau tidak menjalankan satu peran saja, 

tetapi beberapa peran yang saling berhubungan. Sebagai pendidik, beliau 

memberikan pengetahuan agama; sebagai pembimbing spiritual, beliau 

memperkuat kehidupan keagamaan masyarakat; sebagai pendakwah, 

beliau menyebarkan ajaran Islam; sebagai pengkader santri, beliau 

menyiapkan generasi penerus; dan sebagai teladan, beliau menunjukkan 

praktik nilai-nilai Islam melalui kehidupan nyata. 

Kelima peran tersebut membentuk suatu pola pembinaan yang saling 

melengkapi. Pendidikan memberikan dasar pengetahuan, pembimbingan 

memberikan arah pengamalan, dakwah memperluas jangkauan 

penyampaian nilai, kaderisasi menjamin keberlanjutan, sedangkan 

keteladanan memperkuat proses internalisasi nilai. Oleh sebab itu, 

keberhasilan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 

konteks penelitian ini tidak hanya disebabkan oleh kegiatan pengajian, 

tetapi juga oleh adanya hubungan antara pendidikan, pembinaan spiritual, 

dakwah, kaderisasi, dan keteladanan. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan Buya 

Khalidi cenderung bersifat langsung, persuasif, bertahap, dan berbasis 

masyarakat. Hal tersebut terlihat dari kegiatan pengajian yang 

menyesuaikan kondisi masyarakat, pembinaan akidah sebelum pembinaan 

ibadah, pelaksanaan suluk, pengutusan santri untuk membantu masyarakat, 

serta penggunaan keteladanan dalam pembinaan akhlak. Dengan 

demikian, proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam yang 

dilakukan Buya Khalidi tidak hanya berorientasi pada aspek pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan sikap dan pengamalan. 

Keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar semakin memperkuat 

peranan tersebut. Pesantren menjadi tempat berlangsungnya pendidikan 

sekaligus kaderisasi. Melalui pesantren, nilai-nilai yang sebelumnya 

disampaikan secara langsung oleh Buya Khalidi dapat diteruskan oleh para 



 

 
 

santri kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa peranan Buya 

Khalidi memiliki dampak yang tidak hanya bersifat personal, tetapi juga 

kelembagaan dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam di Kecamatan Muara Sipongi merupakan peranan yang 

bersifat edukatif, spiritual, dakwah, kaderisasi, dan keteladanan. Kelima 

peranan tersebut menjadi satu kesatuan dalam proses membangun 

kehidupan keagamaan masyarakat. Temuan ini sekaligus memperkuat 

pandangan bahwa tokoh agama dalam masyarakat tidak hanya berfungsi 

sebagai penyampai ajaran agama, tetapi juga sebagai pendidik, 

pembimbing, penggerak perubahan, pembina moral, dan penerus tradisi 

keilmuan Islam 

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang di Tanamkan 

Buya Khalidi 

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam merupakan prinsip-prinsip yang 

bersumber dari ajaran Islam dan dijadikan pedoman dalam membentuk 

kepribadian serta perilaku seorang muslim. Nilai-nilai tersebut mencakup 

aspek akidah, ibadah, akhlak, dan sosial yang diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, pembahasan difokuskan pada 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan oleh Buya Khalidi 

kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. Pembahasan disusun 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan mengaitkannya pada teori-

teori yang relevan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam yang ditanamkan Buya Khalidi kepada masyarakat 

Kecamatan Muara Sipongi meliputi nilai akidah, nilai ibadah, nilai akhlak, 

dan nilai sosial keagamaan. Keempat nilai tersebut tidak ditanamkan 

secara terpisah, tetapi memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam 



 

 
 

proses pembinaan keagamaan masyarakat. Penanaman nilai dimulai dari 

penguatan akidah sebagai dasar keimanan, dilanjutkan dengan pembinaan 

ibadah sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam, kemudian pembentukan 

akhlak melalui keteladanan dan pembiasaan, serta diwujudkan dalam 

kehidupan sosial melalui sikap kepedulian dan tolong-menolong.  

Pola tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan yang dilakukan 

Buya Khalidi tidak hanya berorientasi pada pemberian pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga diarahkan pada pengamalan dan pembentukan 

perilaku masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori Juwitaningrum (2024) 

yang menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dilakukan secara terencana sehingga setiap tahapan dapat menjadi dasar 

bagi tahapan berikutnya. Dalam konteks penelitian ini, penguatan akidah 

menjadi dasar bagi pelaksanaan ibadah, sedangkan pengamalan ibadah 

diarahkan untuk membentuk akhlak dan perilaku sosial masyarakat.  

a. Nilai Akidah 

Nilai akidah merupakan salah satu nilai utama yang ditanamkan 

Buya Khalidi kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. 

Berdasarkan hasil penelitian, penanaman nilai akidah dilakukan 

melalui kegiatan pengajian dan suluk yang dilaksanakan secara rutin. 

Kegiatan suluk dilaksanakan satu kali dalam seminggu pada malam 

Selasa dan dapat diikuti masyarakat tanpa dipungut biaya. Selain itu, 

Buya Khalidi juga melaksanakan pengajian di berbagai kampung 

dengan materi yang berfokus pada akidah dan dasar-dasar keimanan.  

Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa Buya Khalidi 

memberikan perhatian terhadap penguatan keimanan masyarakat 

sebagai dasar dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam. 

Melalui pengajian, masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai 

dasar-dasar keimanan, sedangkan melalui suluk masyarakat 

memperoleh ruang untuk memperdalam kehidupan spiritual dan 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan demikian, pembinaan 

akidah yang dilakukan Buya Khalidi tidak hanya menyentuh aspek 



 

 
 

pengetahuan, tetapi juga diarahkan kepada penguatan kehidupan 

spiritual masyarakat.  

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan yang diungkapkan 

Rahmat (2022) yang menjelaskan bahwa pembinaan akidah 

merupakan fondasi utama dalam pendidikan Islam karena keimanan 

yang kuat menjadi dasar bagi terbentuknya perilaku keagamaan yang 

benar. Dengan demikian, langkah Buya Khalidi dalam memberikan 

penguatan akidah sebelum mengarahkan masyarakat kepada aspek 

ibadah dan akhlak menunjukkan adanya pola pembinaan yang 

menempatkan keimanan sebagai dasar pendidikan Islam.  

Pandangan tersebut juga dapat dijelaskan melalui perspektif 

Syed Muhammad Naquib al-Attas yang menempatkan akidah sebagai 

dasar yang menentukan arah perkembangan pengetahuan, akhlak, dan 

kehidupan manusia. Sementara itu, pemikiran al-Ghazali sebagaimana 

digunakan dalam kajian teori penelitian ini menempatkan keyakinan 

yang benar sebagai dasar bagi terbentuknya hati dan perilaku yang 

baik.  

Berdasarkan teori tersebut, dapat dipahami bahwa pengajian dan 

suluk yang dilakukan Buya Khalidi merupakan sarana untuk 

membangun dasar keyakinan masyarakat. Akidah dalam konteks ini 

tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan tentang keimanan, tetapi 

menjadi landasan bagi masyarakat dalam menjalankan kehidupan 

keagamaan. Oleh karena itu, penguatan akidah memiliki hubungan erat 

dengan nilai ibadah, akhlak, dan sosial yang ditanamkan pada tahap 

berikutnya. 

Namun demikian, secara kritis perlu diperhatikan bahwa 

keikutsertaan masyarakat dalam pengajian dan suluk belum dapat 

secara otomatis menunjukkan bahwa nilai akidah telah terinternalisasi 

secara sempurna. Banyaknya peserta dalam kegiatan keagamaan lebih 

tepat dipahami sebagai indikator adanya proses pembinaan, bukan 

sebagai bukti mutlak keberhasilan internalisasi nilai. Keberhasilan 



 

 
 

penanaman akidah seharusnya juga dilihat dari sejauh mana 

pemahaman dan keyakinan tersebut memengaruhi sikap serta perilaku 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, Buya Khalidi dapat dipahami sebagai salah 

satu tokoh penting dalam memberikan dasar pembinaan akidah kepada 

masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. Akan tetapi, proses 

internalisasi akidah tidak hanya ditentukan oleh kegiatan yang 

dilakukan beliau, melainkan juga dipengaruhi oleh keluarga, 

lingkungan sosial, pengalaman individu, dan proses pendidikan 

keagamaan lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai 

akidah menjadi fondasi awal dalam penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam yang dilakukan Buya Khalidi. Pengajian dan suluk 

menjadi sarana utama dalam memperkuat keimanan masyarakat, yang 

selanjutnya menjadi dasar bagi pengamalan ibadah dan pembentukan 

akhlak. 

b. Nilai Ibadah 

Setelah memberikan penguatan pada aspek akidah, Buya Khalidi 

melanjutkan pembinaan masyarakat pada aspek ibadah. Berdasarkan 

hasil penelitian, pembinaan ibadah dilakukan melalui pengajaran tata 

cara ibadah dan pelibatan para santri dalam memberikan bimbingan 

kepada masyarakat. Para santri yang telah memperoleh pembinaan di 

Pondok Pesantren Darul Azhar diutus untuk mengajarkan tata cara 

salat kepada masyarakat di berbagai desa. Pembinaan tersebut pada 

awalnya dilakukan didesa Muara Kumpulan sebelum berkembang ke 

wilayah lain di kecamatan Muara Sipongi.  

Keterlibatan para santri menunjukkan bahwa pembinaan ibadah 

yang dilakukan Buya Khalidi tidak hanya bersifat individual, tetapi 

dikembangkan melalui sistem kaderisasi. Buya Khalidi tidak bekerja 

sendiri dalam membina masyarakat, melainkan memberikan 

kesempatan kepada santri untuk mengamalkan ilmu yang telah 



 

 
 

diperoleh dengan cara membimbing masyarakat. Dengan demikian, 

proses penanaman nilai ibadah dapat berlangsung secara lebih luas dan 

berkelanjutan.  

Temuan tersebut sejalan dengan teori Pendidikan Agama Islam 

yang memandang ibadah tidak hanya sebagai aktivitas ritual, tetapi 

juga sebagai sarana pembentukan sikap disiplin, kepatuhan, 

keikhlasan, dan konsistensi (Sariman & Rohman, 2026). Dalam kajian 

teori penelitian ini dijelaskan bahwa ibadah dapat berfungsi sebagai 

latihan moral dan spiritual karena melalui pelaksanaan ibadah 

seseorang dibiasakan untuk menjalankan perilaku yang teratur dan 

konsisten.  

Hal tersebut juga sejalan dengan pemikiran Ibn Miskawaih 

mengenai pentingnya pembiasaan dalam pembentukan akhlak 

(Nurhayati et al., 2025). Kebiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus dapat membentuk perilaku seseorang sehingga nilai yang 

awalnya dipelajari secara teoritis dapat menjadi bagian dari kebiasaan 

kehidupan.  

Dalam konteks penelitian ini, pembinaan salat yang dilakukan 

melalui pengajaran dan pendampingan menunjukkan bahwa 

pendidikan ibadah tidak berhenti pada pemberian pengetahuan 

mengenai tata cara ibadah. Masyarakat juga diberikan kesempatan 

untuk mempraktikkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, proses penanaman nilai ibadah dapat dipahami 

melalui tahapan pemahaman, pembimbingan, praktik, dan pembiasaan. 

Namun demikian, secara kritis, pelaksanaan ibadah secara rutin 

belum tentu menunjukkan bahwa nilai ibadah telah sepenuhnya 

terinternalisasi. Seseorang dapat melaksanakan ibadah karena 

kebiasaan atau pengaruh lingkungan, sementara pemahaman dan 

kesadaran spiritualnya masih berbeda-beda (Nurjanah & Fauzi, 2025). 

Oleh karena itu, pembinaan ibadah tidak cukup hanya memperhatikan 



 

 
 

aspek benar atau salahnya tata cara ibadah, tetapi juga perlu 

memperhatikan pemahaman terhadap makna dan tujuan ibadah. 

Dalam penelitian ini, Buya Khalidi lebih tepat dipahami sebagai 

tokoh yang memberikan bimbingan, pembiasaan, dan fasilitas 

pendidikan ibadah, sedangkan tingkat keberhasilan pengamalan ibadah 

masyarakat tetap dipengaruhi oleh kesadaran pribadi dan lingkungan 

sosial masyarakat. 

Dengan demikian, nilai ibadah yang ditanamkan Buya Khalidi 

diwujudkan melalui pengajaran, pembimbingan, dan pembiasaan. 

Keterlibatan santri memperluas jangkauan pembinaan sehingga proses 

pendidikan ibadah tidak hanya berlangsung di sekitar Buya Khalidi, 

tetapi juga dapat diteruskan kepada masyarakat di berbagai desa. 

c. Nilai Akhlak 

Nilai akhlak merupakan bagian penting dalam penanaman nilai 

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan Buya Khalidi. Berdasarkan 

hasil penelitian, penanaman nilai akhlak dilakukan melalui 

keteladanan, nasihat, pembiasaan, serta hubungan yang baik dengan 

masyarakat. Buya Khalidi terlebih dahulu membangun hubungan yang 

baik melalui pergaulan dan interaksi sehari-hari. Setelah hubungan 

tersebut terjalin, beliau memberikan nasihat dan mengajarkan akhlak 

terpuji. Namun, pembinaan akhlak lebih banyak ditunjukkan melalui 

perilaku dan sikap beliau dalam kehidupan sehari-hari daripada hanya 

melalui ceramah.  

Keteladanan Buya Khalidi juga terlihat dari kepeduliannya 

terhadap masyarakat ketika terjadi gempa bumi pada tahun 2005. 

Berdasarkan data penelitian, beliau memberikan bantuan materi 

kepada masyarakat yang terdampak dan mengajak para santri untuk 

ikut membantu masyarakat yang mengalami musibah. Tindakan 

tersebut menunjukkan bahwa nilai kepedulian, tolong-menolong, dan 

tanggung jawab sosial tidak hanya disampaikan dalam bentuk nasihat, 

tetapi juga diwujudkan melalui tindakan nyata.  



 

 
 

Temuan tersebut sejalan dengan teori al-Ghazali yang 

menempatkan pembentukan akhlak mulia sebagai salah satu tujuan 

penting pendidikan Islam. Akhlak mencakup berbagai perilaku seperti 

kejujuran, kesabaran, amanah, tawadhu', kemurahan hati, cinta damai, 

serta menjauhi sifat-sifat tercela (Mahmudi & Bungsu, 2025). Oleh 

sebab itu, pendidikan akhlak tidak cukup dilakukan melalui 

penyampaian pengetahuan, tetapi memerlukan pembiasaan dan 

keteladanan.  

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan teori 

Munawwaroh (2019), mengenai uswah hasanah. Keteladanan 

merupakan salah satu metode penting dalam pendidikan Islam karena 

masyarakat tidak hanya menerima nilai melalui perkataan, tetapi juga 

melalui pengamatan terhadap perilaku orang yang menjadi teladan. 

Dalam konteks penelitian ini, perilaku Buya Khalidi menjadi media 

pendidikan akhlak bagi masyarakat.  

Berdasarkan teori tersebut, keteladanan Buya Khalidi dapat 

dijelaskan sebagai proses pendidikan yang berlangsung secara 

langsung melalui contoh nyata. Ketika beliau menunjukkan sikap 

ramah, peduli, bertanggung jawab, dan membantu masyarakat yang 

mengalami kesulitan, masyarakat memperoleh gambaran konkret 

mengenai bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak hanya 

berlangsung melalui proses verbal, tetapi juga melalui proses 

pengamatan dan pembiasaan. 

Namun demikian, secara kritis perlu ditegaskan bahwa 

keteladanan seorang tokoh agama tidak dapat dipandang sebagai satu-

satunya faktor yang menentukan pembentukan akhlak masyarakat. 

Karakter seseorang juga dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, pesantren, 

lingkungan sosial, teman sebaya, dan pengalaman kehidupan (Zuhri et 

al., 2022). Oleh karena itu, kontribusi Buya Khalidi lebih tepat 



 

 
 

dipahami sebagai salah satu faktor penting yang memberikan contoh 

dan dorongan dalam proses pembentukan akhlak masyarakat.  

Dengan demikian, nilai akhlak yang ditanamkan Buya Khalidi 

dilakukan melalui perpaduan antara nasihat, pembiasaan, interaksi 

sosial, dan keteladanan. Pendekatan keteladanan menjadi penting 

karena masyarakat dapat melihat secara langsung penerapan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan nyata. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

pendidikan akhlak yang dilakukan Buya Khalidi tidak hanya 

berorientasi pada pengetahuan moral, tetapi juga pada pembentukan 

perilaku. 

d. Nilai Sosial Keagamaan 

Nilai sosial keagamaan merupakan nilai yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan sesama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai sosial keagamaan yang ditanamkan 

Buya Khalidi terlihat melalui kepedulian terhadap masyarakat, tolong-

menolong, tanggung jawab, persaudaraan, dan keterlibatan dalam 

kehidupan sosial. Nilai tersebut tidak hanya disampaikan melalui 

ceramah, tetapi juga ditunjukkan melalui tindakan nyata dalam 

kehidupan masyarakat. 

Salah satu bentuk nyata penanaman nilai sosial terlihat ketika 

Buya Khalidi membantu masyarakat yang terkena musibah gempa 

bumi pada tahun 2005. Beliau memberikan bantuan kepada 

masyarakat terdampak dan mengajak para santri untuk ikut membantu 

korban. Tindakan tersebut menunjukkan adanya kepedulian terhadap 

kondisi masyarakat serta upaya menanamkan sikap tolong-menolong 

kepada para santri dan masyarakat.  

Temuan tersebut sesuai dengan konsep ukhuwah dalam 

pendidikan Islam. Dalam kajian teori penelitian ini, nilai sosial 

keagamaan mencakup ukhuwah Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan 

ukhuwah insaniyah. Nilai tersebut mengarahkan manusia agar mampu 



 

 
 

membangun hubungan yang baik dengan sesama dan memberikan 

manfaat bagi lingkungan sosial (Masripah et al., 2025).  

Dengan demikian, tindakan Buya Khalidi dalam membantu 

masyarakat dapat dipahami sebagai bentuk penerapan nilai sosial 

keagamaan. Pendidikan Islam yang dilakukan tidak hanya diarahkan 

untuk membentuk kesalehan individual, tetapi juga membentuk 

kepedulian terhadap kehidupan masyarakat. Hal ini memperlihatkan 

adanya hubungan antara nilai akhlak dan nilai sosial, karena akhlak 

yang baik dalam diri seseorang kemudian diwujudkan melalui 

hubungan yang baik dengan orang lain. 

Dalam konteks tersebut, nilai sosial keagamaan dapat dijelaskan 

sebagai perwujudan nilai-nilai agama dalam kehidupan bersama. 

Seseorang yang telah memperoleh pendidikan agama diharapkan tidak 

hanya memiliki pengetahuan dan ketaatan individual, tetapi juga 

memiliki kepedulian terhadap sesama (Amin, 2024). Oleh karena itu, 

sikap tolong-menolong, kepedulian, tanggung jawab, dan persaudaraan 

menjadi bagian dari proses pengamalan Pendidikan Agama Islam. 

Namun demikian, secara kritis, keterlibatan Buya Khalidi dalam 

kegiatan sosial belum dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa 

seluruh masyarakat telah memiliki tingkat kepedulian sosial yang 

sama. Perubahan perilaku sosial merupakan proses yang kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Keteladanan tokoh agama dapat 

menjadi pendorong, tetapi keberlanjutan nilai tersebut tetap 

membutuhkan partisipasi masyarakat, keluarga, lembaga pendidikan, 

dan lingkungan sosial. 

Dengan demikian, nilai sosial keagamaan yang ditanamkan Buya 

Khalidi menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya 

berorientasi pada hubungan manusia dengan Allah Swt., tetapi juga 

pada hubungan manusia dengan sesama. Nilai sosial menjadi bentuk 

konkret dari pengamalan akidah, ibadah, dan akhlak dalam kehidupan 

masyarakat.  



 

 
 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Buya Khalidi dalam 

Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

 Dalam proses menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi, Buya Khalidi menghadapi 

berbagai kondisi yang dapat mendukung maupun menghambat 

pelaksanaan dakwah dan pembinaan keagamaan. Faktor pendukung 

menjadi kekuatan yang membantu proses pembinaan berjalan secara 

berkelanjutan, sedangkan faktor penghambat menjadi tantangan yang perlu 

dihadapi dan disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Berdasarkan hasil 

penelitian, faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut.   

a. Faktor Pendukung 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang 

mendukung Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam kepada masyarakat Kecamatan Muara Sipongi. Faktor 

pendukung tersebut menjadi kekuatan yang membantu proses dakwah, 

pendidikan, dan pembinaan keagamaan dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Adapun faktor pendukung tersebut meliputi sebagai 

berikut: 

1) Kepercayaan Masyarakat terhadap Buya Khalidi 

Kepercayaan masyarakat merupakan salah satu faktor utama 

yang mendukung Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Muara Sipongi. 

Berdasarkan hasil penelitian, kepercayaan tersebut muncul karena 

Buya Khalidi dikenal sebagai seorang ulama yang memiliki 

pengetahuan agama, akhlak yang baik, kepedulian terhadap 

masyarakat, serta memiliki hubungan yang dekat dengan 

masyarakat. Keadaan tersebut menyebabkan masyarakat lebih 

mudah menerima nasihat dan ajaran keagamaan yang disampaikan 

oleh beliau. Masyarakat juga mengikuti berbagai kegiatan 

keagamaan seperti pengajian dan suluk serta mempercayakan 



 

 
 

pendidikan anak-anak mereka kepada Pondok Pesantren Darul 

Azhar.  

Kepercayaan tersebut menjadi penting karena proses 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

bergantung pada materi yang disampaikan, tetapi juga pada 

penerimaan masyarakat terhadap orang yang menyampaikan ajaran 

tersebut. Seorang tokoh agama yang dipercaya masyarakat akan 

lebih mudah melakukan pembinaan karena masyarakat memiliki 

keterbukaan untuk menerima nasihat, mengikuti kegiatan 

keagamaan, dan mengamalkan nilai-nilai yang diajarkan. 

Hal tersebut sesuai dengan teori peran yang dikemukakan 

oleh Mulianto & Fikri (2018), bahwa seseorang yang menempati 

kedudukan tertentu dalam masyarakat akan lebih mudah 

menjalankan perannya apabila memperoleh legitimasi dan 

kepercayaan dari lingkungan sosialnya. Dalam konteks penelitian 

ini, kedudukan Buya Khalidi sebagai ulama memperoleh legitimasi 

dari masyarakat melalui kepercayaan yang diberikan kepada 

beliau. Kepercayaan tersebut kemudian memperkuat peran Buya 

Khalidi sebagai pendidik, pembimbing, pendakwah, dan tokoh 

agama di tengah masyarakat.  

Temuan tersebut juga dapat dijelaskan melalui konsep 

kredibilitas seorang dai. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa 

kredibilitas dan trustworthiness seorang dai menjadi salah satu 

faktor yang menentukan efektivitas dakwah. Artinya, pesan 

dakwah akan lebih mudah diterima apabila disampaikan oleh 

seseorang yang dipandang memiliki pengetahuan, integritas, dan 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari (Jannah & Azis, 2025).  

Namun demikian, secara kritis, kepercayaan masyarakat 

tidak seharusnya hanya dipahami sebagai akibat dari kedudukan 

Buya Khalidi sebagai tokoh agama ataupun karena adanya 

keyakinan masyarakat terhadap kelebihan tertentu yang dimiliki 



 

 
 

beliau. Kepercayaan tersebut perlu dipahami secara lebih luas 

sebagai hasil dari perpaduan antara pengetahuan agama, 

keteladanan, akhlak, kepedulian sosial, dan hubungan yang 

dibangun Buya Khalidi dengan masyarakat. Dengan demikian, 

kepercayaan masyarakat dalam penelitian ini lebih tepat dipahami 

sebagai modal sosial yang memperkuat proses pendidikan dan 

dakwah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa 

kepercayaan masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan Buya Khalidi menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam. Kepercayaan tersebut membuka ruang bagi 

masyarakat untuk menerima pembinaan, mengikuti kegiatan 

keagamaan, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2) Dukungan Keluarga 

Faktor pendukung berikutnya adalah dukungan keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian, keluarga Buya Khalidi memberikan 

dukungan moral, perhatian, dan dorongan terhadap berbagai 

kegiatan dakwah serta pembinaan keagamaan yang beliau lakukan. 

Dukungan tersebut menjadi salah satu kekuatan bagi Buya Khalidi 

untuk terus menjalankan aktivitas keagamaan di tengah masyarakat 

secara berkesinambungan.  

Dukungan keluarga memiliki arti penting karena kegiatan 

dakwah dan pendidikan agama membutuhkan komitmen, 

ketekunan, waktu, dan tenaga yang tidak sedikit. Dukungan dari 

keluarga memberikan kondisi yang memungkinkan Buya Khalidi 

untuk tetap menjalankan tanggung jawabnya sebagai tokoh agama 

dan pendidik masyarakat. Dengan adanya dukungan tersebut, 

berbagai kegiatan pengajian, pembinaan masyarakat, dan 

pengembangan pendidikan Islam dapat terus dilakukan. 



 

 
 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, keluarga 

merupakan lingkungan pendidikan yang paling dekat dengan 

individu. Keluarga tidak hanya berfungsi dalam memberikan 

pendidikan secara langsung, tetapi juga memberikan motivasi, 

perhatian, dan dukungan moral (Rasyid et al., 2020). Dalam 

konteks penelitian ini, dukungan keluarga menjadi kekuatan yang 

membantu Buya Khalidi mempertahankan komitmen dalam 

menjalankan aktivitas dakwah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan seorang tokoh 

agama dalam menjalankan perannya tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan 

terdekatnya. Dukungan keluarga menjadi faktor yang memperkuat 

kesiapan dan ketahanan Buya Khalidi dalam menjalankan aktivitas 

pembinaan keagamaan. 

Meskipun demikian, secara kritis dukungan keluarga tidak 

dapat dipandang sebagai faktor tunggal yang menyebabkan 

keberhasilan Buya Khalidi. Dukungan tersebut hanya menjadi 

salah satu unsur yang memperkuat proses dakwah. Keberhasilan 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam tetap dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti kepercayaan masyarakat, kemampuan Buya 

Khalidi dalam menyampaikan ajaran agama, keberadaan pesantren, 

dukungan santri, serta kondisi sosial masyarakat. 

Dengan demikian, dukungan keluarga dapat dipahami 

sebagai faktor penguat yang memberikan dukungan moral dan 

psikologis bagi Buya Khalidi dalam menjalankan aktivitas dakwah 

dan pendidikan Islam secara berkelanjutan. 

3) Keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar sebagai Pusat 

Pendidikan Islam 

Keberadaan Pondok Pesantren Darul Azhar merupakan 

faktor pendukung yang sangat penting dalam pelaksanaan 

penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam oleh Buya Khalidi. 



 

 
 

Pesantren tidak hanya menjadi tempat berlangsungnya pendidikan 

agama bagi para santri, tetapi juga menjadi pusat pembinaan dan 

pengembangan kader yang dapat melanjutkan kegiatan dakwah di 

tengah masyarakat.  

Melalui Pondok Pesantren Darul Azhar, Buya Khalidi 

memiliki ruang yang lebih luas untuk memberikan pendidikan 

agama secara sistematis. Pendidikan yang diberikan kepada santri 

kemudian tidak berhenti di lingkungan pesantren, tetapi diteruskan 

kepada masyarakat melalui kegiatan dakwah, pengajaran di 

madrasah, khutbah, dan pembinaan keagamaan. 

Keberadaan pesantren tersebut menunjukkan bahwa Buya 

Khalidi tidak hanya menjalankan dakwah secara individual, tetapi 

juga membangun lembaga pendidikan Islam yang dapat menjadi 

sarana keberlanjutan proses pembinaan. Dengan demikian, 

pesantren menjadi bagian penting dari strategi Buya Khalidi dalam 

memperluas penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. 

Hal tersebut dapat dijelaskan melalui konsep pendidikan 

Islam yang menempatkan pesantren sebagai salah satu lembaga 

pendidikan yang berfungsi dalam mentransmisikan ilmu agama, 

membentuk akhlak, serta mempersiapkan peserta didik untuk hidup 

dan berperan dalam masyarakat (Asnia, 2023). Dalam konteks 

penelitian ini, Pondok Pesantren Darul Azhar memiliki fungsi 

tersebut karena santri tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

agama, tetapi juga dipersiapkan untuk mengabdikan ilmunya 

kepada masyarakat. 

Secara kritis, keberadaan pesantren tidak secara otomatis 

menjamin keberhasilan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam. Keberhasilan tersebut tetap bergantung pada kualitas 

pendidikan, keteladanan pendidik, pembinaan santri, dan 

kemampuan para lulusan dalam mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh (Hasanah & Annisa, 2021). Oleh karena itu, pesantren 



 

 
 

dalam penelitian ini dipahami sebagai sarana pendidikan dan 

penguatan sistem pembinaan, sedangkan keberhasilannya tetap 

dipengaruhi oleh kualitas proses pendidikan yang berlangsung di 

dalamnya. 

Dengan demikian, Pondok Pesantren Darul Azhar menjadi 

faktor pendukung yang penting karena memberikan landasan 

kelembagaan bagi Buya Khalidi dalam melaksanakan pendidikan 

Islam secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

4) Kaderisasi Santri 

Selain keberadaan pesantren, kaderisasi santri juga menjadi 

faktor pendukung yang sangat penting dalam keberlangsungan 

dakwah Buya Khalidi. Berdasarkan hasil penelitian, santri yang 

telah memperoleh pembinaan di Pondok Pesantren Darul Azhar 

diberikan kesempatan untuk mengabdikan ilmunya kepada 

masyarakat, di antaranya dengan menjadi khatib dan guru 

madrasah di berbagai wilayah.  

Kaderisasi tersebut memiliki arti penting karena proses 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam tidak hanya bergantung 

pada kehadiran Buya Khalidi secara langsung. Para santri yang 

telah mendapatkan pendidikan dapat menjadi perpanjangan tangan 

dalam menyampaikan ajaran agama kepada masyarakat. Dengan 

demikian, proses pembinaan dapat berlangsung meskipun Buya 

Khalidi tidak dapat menjangkau seluruh masyarakat secara 

langsung. 

Kaderisasi tersebut juga menjadi bentuk keberlanjutan 

pendidikan Islam. Ilmu dan nilai yang diberikan Buya Khalidi 

kepada santri kemudian diteruskan kepada masyarakat melalui 

kegiatan pengajaran, khutbah, dan pembinaan keagamaan. Dengan 

pola tersebut, terjadi proses regenerasi pendidik dan dai di 

lingkungan masyarakat kecamatan Muara Sipongi. 



 

 
 

Secara teoritis, kaderisasi merupakan bagian penting dalam 

menjaga keberlanjutan suatu lembaga atau gerakan pendidikan. 

Suatu proses pendidikan akan lebih berkelanjutan apabila terdapat 

generasi penerus yang memiliki pengetahuan dan kemampuan 

untuk melanjutkan tugas pendidikan tersebut (Makmur, 2025). 

Secara kritis, kaderisasi tidak hanya dapat dinilai berdasarkan 

jumlah santri yang berhasil dihasilkan, tetapi juga berdasarkan 

kemampuan santri dalam menguasai ilmu agama, memiliki akhlak 

yang baik, berkomunikasi dengan masyarakat, dan 

mengimplementasikan ilmu dalam kehidupan sosial (Amanulloh & 

Romadlon, 2025). Dengan demikian, kualitas kader menjadi lebih 

penting daripada sekadar jumlah kader yang dihasilkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dianalisis bahwa 

kaderisasi santri merupakan salah satu faktor pendukung utama 

karena menjamin keberlanjutan proses penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam, terutama ketika Buya Khalidi 

menghadapi keterbatasan dalam melaksanakan dakwah secara 

langsung. 

5) Dukungan Finansial dan Kemandirian Ekonomi 

Faktor pendukung lainnya adalah dukungan finansial dan 

kemandirian ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan 

dakwah Buya Khalidi memperoleh bantuan materi dari berbagai 

pihak, salah satunya PT Andesto Mandiri. Selain itu, Buya Khalidi 

juga memiliki usaha penjualan minyak oles yang hasilnya 

digunakan untuk menunjang kegiatan dakwah dan pendidikan 

Islam.  

Dukungan finansial tersebut digunakan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan kegiatan dakwah, pembangunan Pondok 

Pesantren Darul Azhar, serta pembinaan keagamaan di berbagai 

kampung. Dengan demikian, dukungan materi menjadi salah satu 



 

 
 

faktor yang memungkinkan kegiatan dakwah dan pendidikan dapat 

dilaksanakan secara lebih optimal. 

Selain menerima bantuan dari pihak lain, adanya usaha yang 

dijalankan Buya Khalidi menunjukkan adanya upaya untuk 

membangun kemandirian dalam pembiayaan kegiatan dakwah. 

Hasil usaha tersebut dimanfaatkan untuk mendukung 

pengembangan pendidikan Islam dan kegiatan pembinaan 

masyarakat.  

Dalam perspektif pengembangan pendidikan masyarakat, 

dukungan sumber daya merupakan salah satu unsur yang 

membantu keberlangsungan program pendidikan dan sosial-

keagamaan hal ini juga didukung dengan pendapat Daulay (2024), 

yang menjelaskan bahwa dukungan dana dapat memperkuat 

program pemberdayaan masyarakat dan kegiatan sosial-keagamaan 

sehingga dapat berlangsung secara berkesinambungan.  

Namun, secara kritis, dukungan finansial tidak dapat 

dijadikan sebagai ukuran utama keberhasilan dakwah. Dana hanya 

merupakan faktor penunjang, sedangkan keberhasilan penanaman 

nilai agama tetap ditentukan oleh kualitas pendidik, metode 

pembinaan, penerimaan masyarakat, dan keberlanjutan pendidikan 

(Salsabila & Hafidloh, 2026). Dengan demikian, dukungan 

finansial dalam penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai sarana 

yang membantu Buya Khalidi menjalankan kegiatan dakwah dan 

pendidikan Islam. 

6) Dukungan dan Kerja Sama Masyarakat 

Faktor pendukung berikutnya adalah adanya dukungan dan 

kerja sama masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap Buya 

Khalidi kemudian berkembang menjadi keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan yang beliau laksanakan. Masyarakat 

mengikuti pengajian, menghadiri kegiatan keagamaan, serta 



 

 
 

memberikan kepercayaan kepada pondok pesantren Darul Azhar 

untuk mendidik anak-anak mereka.  

Kerja sama tersebut menunjukkan bahwa proses penanaman 

nilai pendidikan agama Islam tidak hanya berlangsung secara satu 

arah dari Buya Khalidi kepada masyarakat. Sebaliknya, masyarakat 

juga menjadi bagian dari proses tersebut melalui keikutsertaan 

dalam kegiatan keagamaan. 

Secara teoritis, pendidikan masyarakat membutuhkan 

keterlibatan berbagai pihak karena pendidikan tidak hanya 

berlangsung di lembaga formal, tetapi juga dalam keluarga dan 

lingkungan masyarakat (Khair, 2024). Dengan adanya keterlibatan 

masyarakat, nilai-nilai yang diperoleh melalui pendidikan dapat 

lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara kritis, keterlibatan masyarakat harus dipandang sebagai proses 

yang dinamis. Tingginya kepercayaan kepada tokoh agama dapat 

memperkuat pembinaan, tetapi keberlanjutan pendidikan tidak 

boleh sepenuhnya bergantung pada figur tertentu (Judrah et al., 

2024). Oleh karena itu, kelembagaan pesantren dan kaderisasi 

santri menjadi penting untuk menjaga keberlanjutan pembinaan. 

b. Faktor Penghambat 

2) Kondisi Kesehatan Buya Khalidi 

Faktor penghambat pertama yang ditemukan dalam 

penelitian adalah kondisi kesehatan Buya Khalidi. Berdasarkan 

hasil wawancara, Buya Khalidi mengalami penyakit diabetes yang 

kemudian memengaruhi aktivitas dakwahnya. Kondisi kesehatan 

tersebut menyebabkan ruang gerak dan kemampuan beliau untuk 

melakukan pembinaan secara langsung kepada masyarakat menjadi 

terbatas.  

Pada masa akhir kehidupan beliau, kondisi tersebut semakin 

memengaruhi kegiatan dakwah, pengajian, dan pembinaan 

masyarakat. Intensitas pertemuan langsung dengan masyarakat 



 

 
 

mengalami penurunan sehingga sebagian kegiatan keagamaan 

kemudian dibantu oleh para santri.  

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui pandangan bahwa 

kesehatan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 

kemampuan seseorang dalam menjalankan aktivitas dan tanggung 

jawabnya secara optimal (Ayu et al., 2023). Dalam konteks Buya 

Khalidi, keterbatasan kesehatan bukan menunjukkan kurangnya 

komitmen beliau, tetapi merupakan kondisi fisik yang membatasi 

pelaksanaan aktivitas dakwah secara langsung. 

Secara kritis, kondisi kesehatan tersebut tidak tepat jika 

dipahami sebagai kegagalan Buya Khalidi dalam menjalankan 

perannya. Justru, kondisi tersebut menunjukkan pentingnya sistem 

kaderisasi yang telah dibangun melalui pondok pesantren Darul 

Azhar. Ketika kemampuan Buya Khalidi mulai terbatas, para santri 

dapat membantu melanjutkan proses pembinaan masyarakat.  

Dengan demikian, kondisi kesehatan merupakan hambatan 

pada aspek pelaksanaan langsung, tetapi tidak sepenuhnya 

menghentikan proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam 

karena telah tersedia kader yang dapat melanjutkan kegiatan 

tersebut. 

2) Perbedaan Latar Belakang Keyakinan Sebagian Masyarakat 

Faktor penghambat kedua adalah masih adanya sebagian 

masyarakat myang pada masa awal dakwah dipengaruhi oleh 

kepercayaan animisme. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi 

Buya Khalidi karena proses penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam harus berhadapan dengan latar belakang keyakinan 

yang telah berkembang dalam kehidupan sebagian masyarakat.  

Perbedaan pemahaman dan keyakinan menyebabkan proses 

penerimaan ajaran Islam membutuhkan waktu. Oleh karena itu, 

Buya Khalidi tidak langsung melakukan perubahan secara drastis, 



 

 
 

tetapi melakukan pembinaan melalui pengajian, dakwah, 

pendidikan pesantren, dan pendekatan sosial secara bertahap. 

Temuan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Hasibuan (2021), bahwa seorang dai dapat menghadapi hambatan 

dalam menyampaikan dakwah karena setiap individu memiliki 

latar belakang, pola pikir, pengalaman, dan keyakinan yang 

berbeda. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi cara seseorang 

menerima dan mengamalkan pesan dakwah.  

Teori tersebut menjelaskan bahwa keberhasilan dakwah 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan dai dalam menyampaikan 

materi, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi penerima dakwah. 

Karena itu, pendekatan yang digunakan harus disesuaikan dengan 

karakteristik masyarakat. 

Dengan demikian, perbedaan latar belakang keyakinan 

merupakan hambatan dalam proses penanaman nilai agama, tetapi 

hambatan tersebut dihadapi melalui pendekatan persuasif, 

bertahap, dan berkelanjutan. 

3) Kondisi Geografis Wilayah 

Faktor penghambat lainnya adalah kondisi geografis 

Kecamatan Muara Sipongi yang terdiri atas beberapa desa dengan 

jarak yang cukup berjauhan. Kondisi tersebut menyebabkan Buya 

Khalidi tidak dapat memberikan pembinaan secara langsung 

kepada seluruh masyarakat pada waktu yang bersamaan.  

Dalam kegiatan dakwah yang mengandalkan interaksi secara 

langsung, jarak wilayah dapat memengaruhi intensitas pertemuan 

antara tokoh agama dan masyarakat (Ginting et al., 2024). Semakin 

luas wilayah yang harus dijangkau, semakin besar pula kebutuhan 

terhadap waktu, tenaga, dan sarana transportasi. 

Namun, kondisi geografis tersebut tidak sepenuhnya 

menghambat keberlangsungan penanaman nilai-nilai pendidikan 

agama Islam. Keberadaan santri yang telah mendapatkan 



 

 
 

pendidikan di pondok pesantren Darul Azhar memungkinkan 

proses pembinaan diteruskan ke berbagai wilayah. Para santri 

dapat menjadi khatib, guru madrasah, dan pembimbing masyarakat 

sehingga keterbatasan jangkauan Buya Khalidi dapat 

diminimalkan.  

Secara kritis, kondisi geografis tersebut justru 

memperlihatkan pentingnya perubahan pola dakwah dari yang 

semula berpusat pada satu tokoh menjadi sistem pembinaan yang 

melibatkan kader. Dengan demikian, keberadaan kader bukan 

hanya berfungsi sebagai penerus dakwah ketika Buya Khalidi 

mengalami keterbatasan kesehatan, tetapi juga sebagai solusi 

terhadap keterbatasan jangkauan wilayah. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat dipahami bahwa 

keberhasilan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pribadi beliau 

sebagai ulama, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan sistem 

pendidikan yang dibangun. Kepercayaan masyarakat memberikan 

legitimasi sosial terhadap peran Buya Khalidi, dukungan keluarga 

memberikan kekuatan moral, Pondok Pesantren Darul Azhar menyediakan 

wadah pendidikan, kaderisasi santri menjamin keberlanjutan pembinaan, 

sedangkan dukungan finansial dan kerja sama berbagai pihak membantu 

memenuhi kebutuhan pelaksanaan kegiatan dakwah.  

Di sisi lain, faktor penghambat seperti kondisi kesehatan, perbedaan 

latar belakang keyakinan, dan kondisi geografis menunjukkan bahwa 

pelaksanaan dakwah tidak selalu berjalan tanpa kendala. Kondisi 

kesehatan membatasi aktivitas langsung Buya Khalidi, perbedaan 

keyakinan membutuhkan pendekatan yang bertahap, sedangkan kondisi 

geografis membatasi jangkauan pembinaan secara langsung.  

Akan tetapi, faktor penghambat tersebut tidak sepenuhnya 

menghentikan proses penanaman nilai Pendidikan Agama Islam. Hal 

tersebut karena Buya Khalidi telah membangun sistem pendidikan melalui 



 

 
 

Pondok Pesantren Darul Azhar dan melakukan kaderisasi santri. Para 

santri yang telah memperoleh pendidikan kemudian dapat melanjutkan 

dakwah dan pembinaan kepada masyarakat. Dengan demikian, sistem 

kaderisasi menjadi salah satu bentuk strategi keberlanjutan pendidikan 

Islam yang mampu mengurangi dampak keterbatasan personal dan 

geografis.  

Secara kritis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan Buya Khalidi tidak dapat dipahami sebagai hasil dari satu 

faktor saja. Keberhasilan tersebut merupakan hasil interaksi antara faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terlihat dari komitmen, tanggung 

jawab, keteladanan, dan usaha Buya Khalidi dalam menjalankan dakwah. 

Sementara itu, faktor eksternal terlihat dari dukungan keluarga, 

masyarakat, santri, pesantren, dan pihak yang memberikan bantuan materi.  

Dengan demikian, posisi Buya Khalidi dalam proses penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dapat dipahami sebagai aktor utama 

yang menginisiasi, mengarahkan, dan menggerakkan pembinaan 

keagamaan, sedangkan keberlanjutan proses tersebut didukung oleh 

masyarakat, keluarga, pesantren, santri, dan pihak lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam berbasis masyarakat akan lebih 

kuat apabila peran tokoh agama didukung oleh sistem kelembagaan dan 

partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis teori tersebut, dapat 

dipahami bahwa faktor pendukung utama yang dihadapi Buya Khalidi 

dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam adalah 

kepercayaan masyarakat, dukungan keluarga, keberadaan Pondok 

Pesantren Darul Azhar, kaderisasi santri, dukungan finansial, dan kerja 

sama berbagai pihak. Sementara itu, faktor penghambat meliputi kondisi 

kesehatan Buya Khalidi, perbedaan latar belakang keyakinan sebagian 

masyarakat pada masa awal dakwah, dan kondisi geografis wilayah yang 

cukup luas. 



 

 
 

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Buya 

Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya berasal dari kapasitas beliau sebagai tokoh agama, tetapi merupakan 

hasil dari sinergi antara keteladanan tokoh, kepercayaan masyarakat, 

dukungan keluarga, lembaga pesantren, kaderisasi santri, dan dukungan 

lingkungan sosial. Adapun berbagai hambatan yang muncul dapat 

diminimalkan melalui pendekatan persuasif, pembinaan secara bertahap, 

serta sistem kaderisasi yang memungkinkan proses pendidikan Islam tetap 

berlangsung ketika Buya Khalidi mengalami keterbatasan dalam 

menjalankan dakwah secara langsung. Temuan tersebut sejalan dengan 

data penelitian yang menunjukkan bahwa kaderisasi melalui Pondok 

Pesantren Darul Azhar menjadi salah satu unsur yang menjaga 

keberlanjutan pembinaan masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peranan Buya Khalidi dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Muara 

Sipongi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peranan Buya Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam kepada masyarakat di Kecamatan Muara Sipongi diwujudkan 

melalui kegiatan dakwah, pengajian rutin, pembinaan ibadah, pelaksanaan 

suluk, pendidikan melalui Pondok Pesantren Darul Azhar, serta 

keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Buya Khalidi tidak hanya 

berperan sebagai penyampai ajaran agama, tetapi juga sebagai pendidik 

(mu’allim), pembimbing spiritual (mursyid), dan teladan (uswah hasanah) 

bagi masyarakat. Peran tersebut juga diwujudkan melalui pembinaan dan 

kaderisasi santri dengan mengutus santri untuk menjadi khatib dan guru 

madrasah. Dengan demikian, peranan Buya Khalidi tidak hanya 

berlangsung secara langsung melalui interaksi dengan masyarakat, tetapi 

juga berlanjut melalui lembaga pesantren dan kader-kader yang telah 

dibina. Hal tersebut menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam yang dilakukan Buya Khalidi memiliki pola 

pembinaan yang berkelanjutan. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditanamkan Buya Khalidi 

meliputi nilai akidah, ibadah, akhlak, dan sosial keagamaan. Nilai akidah 

ditanamkan melalui pengajaran dan pembinaan keimanan kepada Allah 

Swt. Nilai ibadah ditanamkan melalui pengajaran, bimbingan, pembiasaan, 

serta pelaksanaan kegiatan keagamaan. Nilai akhlak ditanamkan melalui 

nasihat, pembiasaan, interaksi sosial, dan terutama melalui keteladanan 

Buya Khalidi dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, nilai sosial 

keagamaan diwujudkan melalui kepedulian terhadap masyarakat, sikap 

tolong-menolong, tanggung jawab, persaudaraan, serta keterlibatan dalam 



 

 
 

kehidupan sosial. Dengan demikian, penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam yang dilakukan Buya Khalidi tidak hanya berorientasi pada 

pemahaman keagamaan, tetapi juga pada pengamalan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendukung terbentuknya kehidupan 

masyarakat yang lebih religius dan memiliki kepedulian sosial. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Buya Khalidi 

dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terdiri atas 

beberapa aspek. Faktor pendukung meliputi dukungan keluarga, 

kepercayaan masyarakat terhadap Buya Khalidi, keberadaan Pondok 

Pesantren Darul Azhar sebagai pusat pendidikan dan kaderisasi, dukungan 

finansial, kemandirian ekonomi, serta kerja sama dan bantuan dari 

berbagai pihak. Faktor penghambat meliputi kondisi kesehatan Buya 

Khalidi pada masa akhir kehidupannya, adanya sebagian masyarakat yang 

pada masa awal dakwah masih dipengaruhi oleh latar belakang 

kepercayaan animisme, serta kondisi geografis wilayah yang membatasi 

jangkauan pembinaan secara langsung. Meskipun terdapat berbagai 

hambatan, proses penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tetap 

dapat berlangsung karena Buya Khalidi menerapkan pendekatan yang 

persuasif dan bertahap serta membangun sistem kaderisasi melalui Pondok 

Pesantren Darul Azhar. Kaderisasi tersebut memungkinkan para santri 

melanjutkan kegiatan dakwah, pendidikan, dan pembinaan masyarakat 

sehingga keberlanjutan penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

tetap terjaga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada Masyarakat Kecamatan Muara Sipongi 

Masyarakat diharapkan dapat terus menjaga dan mengembangkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang telah ditanamkan oleh Buya 

Khalidi melalui pengajian, pembinaan keagamaan, dan kegiatan pesantren. 

Nilai-nilai akidah dan ibadah yang telah menjadi bagian dari kehidupan 



 

 
 

masyarakat hendaknya terus diamalkan serta diwariskan kepada generasi 

muda agar tetap menjadi pedoman dalam kehidupan bermasyarakat. Selain 

itu, sikap keteladanan, kepedulian sosial, dan pendekatan yang bijaksana 

sebagaimana dicontohkan oleh Buya Khalidi juga diharapkan dapat terus 

dipelihara sebagai bagian dari kehidupan sosial dan keagamaan 

masyarakat. 

2. Kepada Pondok Pesantren Darul Azhar 

Pondok Pesantren Darul Azhar diharapkan dapat terus melanjutkan 

dan mengembangkan sistem pembinaan yang telah dirintis oleh Buya 

Khalidi, baik melalui pendidikan formal maupun kegiatan dakwah kepada 

masyarakat. Program kaderisasi santri perlu terus diperkuat sehingga para 

santri tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan yang baik, tetapi juga 

mampu berperan sebagai pendidik dan pembimbing masyarakat 

sebagaimana yang telah dicontohkan oleh Buya Khalidi. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian mengenai peranan Buya 

Khalidi dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di 

Kecamatan Muara Sipongi. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengkaji aspek 

lain, seperti pemikiran pendidikan Buya Khalidi, metode dakwah yang 

beliau terapkan, kontribusi Pondok Pesantren Darul Azhar terhadap 

perkembangan pendidikan Islam, atau pengaruh dakwah Buya Khalidi 

terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat. Dengan demikian, 

kajian mengenai peran Buya Khalidi dapat semakin berkembang dan 

memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan ilmu 

pendidikan agama Islam. 
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